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MOTTO
 ٌةَفِئاَط ْمُهْنِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَفَن َلَاْوَلَف ًةَّفاَك اوُرِفْنَيِل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَوۚ 
َنوُرَذْحَي ْمُهَّلَعَل ْمِهْيَلِإ اوُعَجَر اَذِإ ْمُهَمْوَق اوُرِذْنُيِلَو ِني ِّدلا يِف اوُهَّقَفَتَيِل
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.”  (QS. At Taubah: 122)
(Depag RI, 2009 : 278)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
        Al-Qur’an merupakan petunjuk yang di berikan oleh Allah SWT
kepada manusia, sebagai pegangan dalam menjalani hidup di dunia ini. Al-
Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang di dalamnya termuat ajaran
hukum,  akidah,  etika,  hubungan sosial,  janji,  ancaman  dan sebagainya.
Allah  telah  memuliakan  umat  ini  dengan  Al-Qur’an  yang di  dalamnya
terdapat berita tentang peristiwa yang terjadi sebelumnya, peristiwa yang
akan terjadi dan merupakan sumber hukum diantara manusia. (Abu Luz,
2001: 2)
        Barang siapa meninggalkannya dengan kesombongan, Allah akan
menghancurkannya.  Barang  siapa  meninggalkan  petunjuk  yang  ada  di
dalamnya, maka Allah akan menyesatkannya. Al-Qur’an adalah tali Allah
yang kuat, pemberi nasehat yang bijaksana jalan yang lurus. (Abu Luz,
2001: 2)
        Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad,
tetapi  fungsi  utamanya  adalah  menjadi  petunjuk  untuk  seluruh  umat
manusia.  Pentunjuk  yang  dimaksud  adalah  petunjuk  agama,  atau  yang
disebut sebagai syari’at. (Shihab, 2004: 27)
         Al-Qur’an merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam,
yang  sudah  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya  (Al-Qur’an).  Hal  tersebut
sesuai dengan Firman Allah dalam Qur’an Surat Al-Baqoroh ayat 2: 
1
) َنيِقَّتُمْلِل ىًدُه ِهيِف َبْيَر لَا ُباَتِكْلا َكِلَذ٢(
Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa. (Departemen Agama RI, 2009: 2)
Al-Qur'an memperkenalkan diri  dengan berbagai  ciri  dan sifatnya.
Salah  satunya  ialah  bahwa  ia  merupakan  satu  kitab  suci  yang  dijamin
keasliannya  oleh  Allah  SWT  sejak  diturunkannya  kepada  Nabi
Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. Allah
SWT berfirman QS. Al-Hijr ayat 9 :
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya”. (Departemen Agama RI, 2009: 334)
        Menurut Sukidi (2002:4), memaparkan bahwa dewasa ini telah marak
fenomena  krisis  manusia,  baik  berupa krisis  intelektual  maupun moral.
Jika ditarik lebih dalam lagi, krisis moral hamper merambah ke seluruh
lini  kehidupan,  yang  sebenarnya  bermuara pada  krisis  spiritual  yang
bercokol dalam diri manusia diakui atau tidak diakui saat ini krisis yang
nyata dan menghawatirkan dalam masyarakat  melibatkan generasi  yang
sangat berharga, yaitu anak-anak. 
        Kemerosotan moral terefleksi dengan berbagai sikap dan perilaku
anak-anak  yang  tidak  dapat dihindari.  Krisis  itu  antara  lain  berupa
maraknya  perilaku seksual  sebelum  waktunya  dalam  diri  remaja,
maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan pada teman,
pencurian,  kebiasaan  mencontek,  dan  juga  berbagai  kenakalan remaja
lainnya. (Sukidi,2002:4)
        Dengan demikian, adanya perilaku menyimpang pada anak-anak dan
remaja mengindikasikan rendahnya kecerdasan spiritual yang dimilikinya.
Agar  anak-anak  tidak  terjerumus  pada kenakalan  remaja  nantinya,
diperlukan  pola  pembelajaran  yang tepat,  salah  satunya  yaitu  dengan
membelajarkan Al-Qur’an pada anak sejak dini.
        Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses mental yang mengarah
pada penguasaan kecakapan,  skill, kebiasaan atau sikap seseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut dalam tingkah laku tertentu
dalam  kondisi-kondisi  khusus  atau  dapat  meghasilkan  respon  terhadap
situasi  tertentu.  Dalam  kegaittan  belaar  mengajar  ini  akan  melibatkan
semua komponen pengajaran, kegiatan belajar mengajar dan menentukan
tujuan yang ingin dicapai (Didi Supriadie dkk, 2012:9). 
         Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik
terhadap  siswa  agar  terjadi  proses  transfer  ilmu  dan  pengetahuan,  dan
penugasan keahiran, serta pembentukan sikap atau proses untuk membantu
siswa agar dapat belajar dengan baik (Heri Rahyubi, 2012:6) 
        Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan  siswa  untuk  mengenal,  memahami,  menghayati  hingga
mengimani,  bertakwa,  dan  berakhlak  mulia  dalam mengamalkan  ajaran
agama dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-hadits, melalui
kegiatan  bimbingan,  pengajaran,  latihan  serta  penggunaan  pengalaman.
Sesuai  dengan  fungsi  dan  tujuan  pendidikan  Nasional  yang  berbunyi
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cekap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga  Negara  yang  demokratis,  serta  bertangung  jawab  (Abdul  Majid,
2012:23). 
         Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen
komponen  sistem  pembelajaran.  konsep  dan  pemahaman  pembelajaran
dapat dipahami dengan menganalisis aktivitas komponen pendidik, peserta
didik, bahan ajar, media, alat, prosedur, dan proses belajar. Perubahan dan
munculnya beberapa konsep dan pemahaman tentang belajar merupakan
suatu bukti  bahwa  pembelajaran  adalah  proses  mencari  kebenaran,
menggunakan kebenaran,  dan  mengembangkannya  untuk  kepentingan
pemenuhan  kebutuhan hidup  manusia,  khususnya  yang  berhubungan
dengan  upaya  mengubah perilaku,  sikap,  pengetahuan,  dan  pemaknaan
terhadap  tugas-tugas  selama hidupnya.  Dalam  proses  pembelajaran
terdapat unsur-unsur yang akan menghasilkan hasil belajar. Melalui hasil
belajar  inilah  maka  pembelajaran bisa  berkelanjutan,  sehingga  segala
sesuatu yang dibutuhkan manusia  akan terpenuhi  (Deni  Darmawan dan
Permasih, 2015:142).
        Proses belajar mengajar merupakan kegiatan utama sekolah dimana
sekolah  diberi  kebebasan  memilih  strategi,  metode,  dan  teknik-teknik
pembelajaran  dan  pengajaran  yang  paling  efektif,  sesuai  dengan
karakteristik mata pelajaran,  siswa, guru dan kondisi  nyata  sumberdaya
yang  tersedia  di sekolah.  Secara  umum,  strategi/  metode/  teknik
pembelajaran  dan  pengajaran yang  berpusat  pada  siswa  lebih  mampu
memberdayakan pembelajaran siswa (Rohiat, 2010: 65)
        Pendidikan keagamaan merupakan subsistem dari sistem pendidikan
nasional, yang eksistensinya disebut dalam Pasal 12 Ayat 1 (1) Undang
Undang  Republik  Indonesia  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem
Pendidikan Nasional: “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan  pendidikan  agama sesuai  dengan yang  dianut  dan
diajarkan  oleh pendidik  yang  seagama.”  (Departemen  Pendidikan
Nasional, 2003: 14).
        Tradisi menghafal Al-Qur’an sudah berjalan semenjak diturunkannya
kepada nabi  Muhammad Saw, kurang lebih  14 abad yang lampau.Pada
masa
tersebut  para  sahabat  nabi  berlomba-lomba  dalam  menghafalkan  Al-
Qur’an.Setiap kali sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan ditempatkan
dalam hati, sebab bangsa Arab secara kodrati memang mempunyai daya
hafal  yang kuat.  Hal itu  karena umumnya mereka buta huruf,  sehingga
dalam penulisan berita-berita,  syair-syair,  dan silsilah mereka dilakukan
dengan  catatan  dihati  mereka.Tercatat  dalam sejarah  para  huffadz  pada
masa Nabi, antara lain: Ibnu Mas ud, Abu Ayyub, Abu Bakar As-Siddiq,‟
Zaid bin Tsabit, Ibn Abbas, Abdullah bin Umar dan sahabat-sahabat yang
lain.  Al-Qur’an  merupakan  sebuah kitab  suci  bagi  umat  Islam,  sebagai
pedoman dalam menjalankan keseluruhan dalam kehidupan (AhsinW.Al-
hafidz,2005: 5).
        Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu tindakan melestarikan
sunah nabi dan mengikuti jejak generasi terbaik. Al-Qur’an pertama kali
disampaikan  kepada  rasulullah  Saw  dengan  cara  diperdengarkan.  Jibril
menyampaikan  dihadapannya,  dan  rasulullah  menyimaknya  dengan
seksama  dan  perhatian  kemudian  beliau  ikuti  bacaan  tersebut  dengan
penuh kehati-hatian.
        Diantara perangkat untuk memeliharanya adalah menyiapkan orang
yang  menghafalkan  pada  setiap  generasi.  Kenyataan  historis  pun
menunjukkan bahwa diturunkannya Al-Qur'an kepada Nabi melalui proses
penghafalan,  begitu  juga  ketika  disosialisasikan  terhadap  shahabat-
shahabat Nabi, sehingga tidak mengherankan bila para shahabat banyak
yang tahfid Al-Qur'an. Banyak manfaat yang akan didapat siapa saja yang
mempelajari Al-Qur'an. Dalam dunia pendidikan misalnya, seorang yang
memahami  kandungan  Al-Qur'an,  akan  menjadi  cendekiawan  muslim
yang  taat  beragama  dan  banyak  teman  karena  akan  disukai  teman-
temannya.  Dalam  kehidupan  bermasyarakat,  ia  akan  menjadi  anggota
masyarakat yang baik dan suka menolong sesama. Dalam hal pekerjaan, ia
akan  menjadi  karyawan  yang  disegani  pimpinan  dan  dihormati  kawan
(Yusuf Qardlawi,  2005:138)
        Kesadaran umat Islam untuk mensyiarkan dan mendalami Al-Qur’an
tampak  semakin  tinggi.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  semakin  pesatnya
perkembangan pondok pesantren tahfidz di pedesaan maupun di perkotaan.
Keberadaan Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk (hudan) menjadi motivator
utama bagi  umat islam untuk melakukan pembelajaran  Al-Qur’an sejak
dini
terhadap anak-anak mereka. 
        Sebuah harapan besar dalam benak setiap orang tua agar kelak anak
mereka  memiliki  kemampuan  membaca,  memahami,  menghafal,  dan
mengamalkan  isi  Al-Qur’an,  sehingga  menjadi  generasi  Qur’ani  yang
cerdas,  kreatif,  inovatif,  dan  berakhlakul  karimah.  Untuk  mewujudkan
cita-cita yang luhur tersebut diperlukan perencanaan yang terstruktur dan
komperhensif serta pembelajaran yang strategis.
        Tahfidz Al-Qur’an merupakan dasar dalam mempelajari Al-Qur’an,
Al-Qur’an  turun secara  bertahap,  hari  demi  hari  dan  bulan  demi  bulan
antara
satu  atau  dua  ayat  dalam  jangka  waktu  lebih  dari  dua  puluh  tahun,
hikmahnya supaya  mudah  dihafalkan  oleh  orang  yang  lemah  maupun
cerdas, orang bodoh maupun pandai, orang yang memiliki banyak waktu
luang maupun orang yang sibuk. (Ahmad Baduwailan, 2016: 27).
        Keutamaan menghafal Al-Qur’an diantaranya; a). merupkan salah
satu
wujud untuk meneladani  tokoh panutan utama yaitu baginda Rasulullah
Muhammad saw. sebab beliau juga menghafal, membacanya secara terus
menerus  serta  memperdengarkannya  kepada  malaikat  jibril.  Hal  ini
sebagai
contoh yang harus ditiru oleh para pengikutnya b) Keutamaan yang lain
yaitu memperoleh kedudukan yang mulia di dunia maupun akhirat dan, c).
meneladani generasi terbaik (Ahmad Baduwilan, 2016: 17-31)
        Banyak di antara kita yang berkeinginan kuat untuk menghafal Al-
Qur’an.  Namun terkadang  kita  menemukan  kesulitan  manakala  melihat
banyaknya lembaran-lembaran Al-Qur’an dan jumlah ayat-ayatnya, hingga
semangatpun berkurang dan tekadpun melemah. Namun, kita juga pernah
mendengar tentang saudara-saudara kita yang telah lebih dahulu berhasil
menghafal Al-Qur’an dari pada kita dalam waktu yang singkat. Dan ketika
kita telusuri sebab-sebab sebenarnya di balik keberhasilan hafalan mereka
ini, ternyata  bukan  karena  kecerdasan  dan  cepatnya  hafalan  semata,
sebagaimana kita duga pertama kali. Namun hafalan itu merupakan hasil
dari beberapa rahasia, diantaranya; cita-cita tinggi dan tekad yang tulus,
tawakal dan keyakinan yang kuat kepada Allah, peta menghafal yang jelas
untuk  meraih target  serta  menentukan  langkah-langkah  dengan  metode
yang  teratur,  dan yakin  tidak  ada  sesuatupun  yang  sulit  jika  dibarengi
dengan keikhlasan (Ahmad Baduwailan, 2016: 84)
        Berdasarkan pada Undang – Undang RI Nomor 20 tahun 2003,
tentang
sistem pendidikan  nasional  (Sisdiknas).  Pendidikan  adalah  Usaha  sadar
dan
terencana  untuk  mewujudkan  suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran
agar
peserta  didik  secara  aktif  mengembangakan  potensi  dirinya  untuk
mengetahui  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengembangan  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang di perlukan
dirinya dalam masyarakat, bangsa dan Negara (Depdiknas, 2005: 5).
        Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah  suatu  usaha  untuk  menyiapkan  peserta  didik  untuk
mengembangkan
diri  sebaik  mungkin  agar  dapat  menghadapi  segala  permasalahan  yang
timbul  pada  diri  melalui  kegiatan  bimbingan  pengajaran,  dan  latihan,
sehingga  menimbulkan  perubahan  dirinya  dalam  tercapainya  tujuan
sebagai adekwat dikehidupan masyarakat.  Pendidikan tidak hanya untuk
mengembangkan atau meingkatkan kemampuan akademik peserta didik,
melainkan juga aspek lain 
        Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan sesuatu sistem atau
manajemen yang benar dalam suatu pembelajaran. Guru atau pendidikan
berperan besar terhadap pembelajaran, karena tugas guru adalah mengajar
dan  semua  untuk  berhubungan  dengan  pencapaian  tujuan  pengajaran,
meliputi:  persiapan  mengajar,  dan  evaluasi  pembelajaran  (Tafsir,
2007:17).
        Oemar Hamalik (2001:3), menyatakan bahwa pendidikan adalah
suatu
proses  dalam  rangka  mempengaruhi  peserta  didik  supaya  mampu
menyesuaikan  diri  sebaik  mungkin  dengan  lingkungannya,  dan  dengan
demikian  akan  menimbulkan  perubahan  dalam  dirinya  yang
memungkinkannya  untuk  berfungsi  secara  adekwat  dalam  kehidupan
masyarakat.
        Pada  era  globalisasi  ini  kesadaran  orang  tua  akan  pentingnya
pendidikan  yang  berkualitas  bagi  anak-anaknya  semakin  meningkat,
sekolah yang berkualitas semakin dicari, dan sekolah yang mutunya renda
semakin ditinggalkan. Orang tua tidak peduli apakah sekolah Negeri atau
swasta. Kenyataan ini terjadi hampir disetiap kota di Indonesia, sehingga
memunculkan  sekolah-sekolah  unggulan  disetiap  kota  (Eko  Susilo,
2003:4). 
        Manajemen  yang  kurang  baik  dalam  pembelajaran  dapat
menimbulkan  kesulitan  pemahaman  atau  penyerapan  ilmu  bagi  anak,
kejenuhan siswa terhadap pembelajaran, dan perilaku mereka tidak banyak
menunjukkan perubahan ke arah perbaikan, atau dapat dikatakan materi
yang diampaikan  tidak berarti apa-apa. 
        Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur  proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien
untuk  mencapai  satu  tujuan  bersama.  Manajemen  kelas  yang  bagus
sebagai  komponen pokok bagi siswa mencapai  penguasaan kemampuan
yang  penuh  bagi  para  siswa.  (Rohmat,  2017:  26).  Dengan  manajemen
pembelajaran  yang  baik,  maka  akan  diperoleh  tujuan  organisasi  secara
efektif  dan  efisien.  Tidak  sedikit  lembaga  yang  berhasil  mengatur
manajemennya  dengan  baik  dan hasil  yang mereka  peroleh  pun sesuai
dengan yang mereka harapkan, yang pada akhirnya lembaga tersebut bisa
berkembang dengan pesat.
        Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru
dalam  mengadakan  hubungan  dengan  siswa  pada  saat  berlangsungnya
pengajaran.  Oleh karena itu,  peran metode mengajar  sebagai  alat  untuk
menciptakan  proses  belajar  mengajar.  Dengan  metode  mengajar
diharapkan tumbuh sebagai kegiatan siswa, sehubungan dengan kegiatan
mengajar  guru.  Untuk dapat  dapat menentukan tercapai  tidaknya tujuan
pendidikan  dan  pengajaran  perlu  dilakukan  usaha  dan  tindakan  atau
kegaitan untuk menilai hasil belajar. 
        Salah satu upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual adalah
dengan menerapkan program tahfidz Qur’an. Al Qur’an sebagai kitab suci
yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  mengandung  banyak  pelajaran  dan
menjadi penuntun hidup, khususnya bagi umat Islam. Dengan menghafal
al
Qur’an,  maka diharapkan akan meningkatkan kecerdasan spiritual.  Bagi
santri yang menghafal Al Qur’an, akan memahami isi dan kandungan Al
Qur’an  sehingga  dengan  hafalan  Al  Qur’an,  perilaku  mereka  lebih
terkontrol.
        Pembelajaran tahfid Qur’an akan lebih efektif jika dikemas dengan
sedemikian  rupa,  terdapat  manajemen  yang  mengatur  dari  perencanaan
hingga  evaluasi  pembelajaran  tahfidz,  sehingga  akan  terlihat  ukuran
keberhasilan yang ditanam kepada anak. Sehingga anak memang benar-
benar  mengamalkan  dari  apa  yang  mereka  pelajari  tentunya  di
pembelajaran tahfidz Qur’an. Maka kecerdesan piritual akan terlihat pada
anak  ketika  pembelajaran  tahfidz  ini  memang  sudah  berhasil  diterpkan
pada anak. 
        Mengajarkan anak-anak untuk menghafal Al-Qur’an adalah satu hal
yang  penting  dan  mulia.  Sa’ad  Riyadh,  Anakku,  Cintailah  Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani, 2009), hlm. 17. Al-Hafizh as-Suyuti berkata bahwa
pengajaran Al-Qur’an adalah dasar dari prinsip prinsip Islam. Anak-anak
tumbuh di atas fitrahnya dan cahayacahaya hikmah yang masuk ke dalam
kalbu  mereka  sebelum dikuasai  oleh  hawa nafsu  dan  cahaya  hitamnya
yang  dilekati  kotoran-kotoran  maksiat  dan  kesesatan  Ahmad  Salim
Badwilan, Panduan Cepat menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: DIVA Press,
2009), hlm. 229-230. 
        Berdasarkan berbagai alasan-alasan mendasar yang telah disebutkan
di  atas  maka,  menghafal  Al-Qur’an  pada  usia  dini  merupakan  faktor
terpenting,  selain  itu  meperbanyak  lembaga-lembaga  Al-Qur’an
merupakan usaha yang dilakukan dalam rangka pemeliharaan Al-Qur’an
yang merupakan pedoman bagi manusia. 
        Dalam suatu lembaga pendidikan Islam mempunyai visi misi yang
mengarah kepada peningkatan keimanan siawa pada Allah SWT melalui
pembelajaran  yang  telah  direncanakan,  maka  hal  itu  sangatlah  penting
untuk dikelola sebagai mana mestinya hingga dapat mencapai tujuan yang
di  inginkan  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  merupkan  Madrasah
Tsanawiyah  di  bawah  naungan  yayasan  Muhammadiyah,  .dalam
perancangan  kurikulum  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  mempunyai
kurikulum  agama  sendiri  yang  telah  disusun  oleh  majelis  Dikdasamen
(hasil wawancara dengan ustadzah Siti) 
        Sedangkan untuk mata  pelajaran  umum,  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta  tetap  mengacu  pada  kurikulum  Diknas.  Keunggulan  MTs.
Muhammadiyah Surakarta  yaitu,memadukan kurikulum nasional  dengan
kurikulum  yang  sarat  dengan  muatan  agama  (BTA,Tahfidzul  Qur’an,
Bahasa Arab dll).  MTs. Muhammadiyah Surakarta mempunyai  program
Tahfidzul Qur’an yang mentargetkan siawa hafal minimal satu juz selama
tiga atau selama dia masih berstatus sebagai siswa MTs. Muhammadiyah
Surakarta. (wawancara Ust. Ja’far) 
        Berdasarkan dari  uraian diatas,  sehingga peneliti  tertarik  untuk
mengangkat  judul  penelitian  dengan  judul  “Manajemen  Pembelajaran
Tahfidzul  Qur’an  dengan  Metode  Muri-Q  di  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar  belakang  masalah  di  atas,  dapat  dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pembelajaran tahfidzul Qur’an dalam di MTs.
Muhammadiyah Surakarta? 
2. Bagaimana  pelakasanaan  metode  Muri-Q  di  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta? 
3. Apa  faktor  penghambat  Manajemen  pembelajaran  tahfidzul  Qur’an
dengan metode Muri-Q di MTs. Muhammadiyah Surakarta?
4. Apa  solusi  faktor  penghambat  manajemen  pembelajaran  Tahfidzul
Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  tujuan  yang  ingin  dicapai  dari
penelitian ini adalah: 
1. Untuk  menganalisis  manajemen  pembelajaran  tahfidzul  Qur’an  di
MTs. Muhammadiyah Surakarta 
2. Untuk menganalisis  metode Muri-Q dalam pembelajaran  Tahfidzul
Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta 
3. Untuk  mengetahui faktor  penghambat  manajemen  pembelajaran
Tahfidzul Qur’n di MTs. Muhammadiyah Surakarta 
4. Untuk  mengetahui  solusi  faktor  penghambat  manajemen
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta
D. Manfaat Penelitian
        Penelitian ini  diharapkan dapat memberi manfaat  sebagai bahan
masukan  untuk  lembaga  pendidikan  pada  umumnya  dan  lembaga
pendidikan Islam pada khususnya. Dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a) Hasil  penelitian  ini  diharapkan  mampu  menambah  wawasan
keilmuan dalam bidang pendidikan.
b) Hasil  penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  dan  dapat  dijadikan
pijakan  untuk  penelitian  selanjutnya  mengenai  metode  dan
manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an dalam 
c) Hasil  penelitian  ini  diharapkan  berguna  untuk  mengembangkan
metode  dan  manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  dalam
mencerdasan spiritual anak 
2. Manfaat Praktis
a) Bagi MTs. Muhammadiyah Surakarta 
Penelitian  ini  dapat  menambah  wawasan  dalam  upaya
meningkatkan  kualitas  manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Al-
Qur’an 
b) Bagi para Guru/Ustadz
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan untuk peningkatan
kompetensi dan semangat mengajar dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
c) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang
manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Al-Qur’an dengan  metode
Muri-Q 
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang relevan 
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
        Pada hakikatnya manajemen adalah al tadhbir (pengaturan). Kata ini
merupakan  deviasi  dari  kata  dabbara  (mengatur),  sebagaimana
Allah SWT berfirman:
َفْلَأ ُهُراَدْقِم َناَك ٍمْوَي يِف ِهْيَلِإ ُجُرْعَي َّمُث ِضْرَْلْأا ىَلِإ ِءاَم َّسلا َنِم َرْمَْلْأا ُرِّبَدُي
ا َّمِم ٍةَن َس
َنو ُّدُعَت
“Dia mengatur urusan dari  langit  ke bumi,  kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu” (Qs. As-Sajdah: 5),  (Departemen Agama RI,2005: 415)
       Manajemen merupakan proses yang khas yang bertujuan untuk
mencapai  suatu tujuan dengan efektif  dan efisien menggunakan semua
sumber daya yang ada. Kata manajemen berarti  pemimpin,  direksi dan
pengurus  yang  diambil  dari  kata  kerja  “manage”.  “Manage”
mengandung  arti  mengemudikan,  mengurus  dan  memerintah.  Menurut
bahasa Italia,  istilah manajemen berasal  dari  “managiere” yang berarti
melatih kuda sebagai pelatih, dan istilah  manage dalam bahasa Perancis
bermakna tindakan membimbing atau memimpin (Marzuki 2001 :1). 
       Menurut  Suharsimi  Arikunto  da  Lia  Yuliana  (2009:2-3)
manajemen  dalam  arti  luas,  menunjuk  pada  rangkaian  kegiatan,  dari
perencanaan yang akan dilaksanakannya kegiatan  sampai  penilaiannya.
Manajemen dalam arti sempit, terbatas pada inti kegiatan nyata, mengatur
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atau  mengelola  kelancaran  kegiatannya,  mengatur  kecekatan  personil
yang melaksanakan, pengatur sarana pendukung, pengatur dana, dan lain-
lain, tetapi masih terkait dengan kegiatan nyata yang sedang berlangsung.
       Manajemen  merupakan  suatu  kegiatan  yang  berupa  proses
pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam
organisasi  pendidikan,  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan  yang  telah
ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien
       Manajemen  pembelajaran  menurut  Muhammad  Rochman
(2012:12) dapat diartikan sebagai usaha ke arah pencapaian tujuan- tujuan
melalui  aktivitas-aktivitas  orang lain  atau  membuat  sesuatu  dikerjakan
oleh  orang lain  berupa  peningkatan  minat,  perhatian,  kesenangan,  dan
latar  belakang  (orang  yang  belajar),  dengan  memperluas  cakupan
aktivitas  (tidak  terlalu  dibatasi)  serta  mengarah  kepada  pengembangan
gaya  hidup  di  masa  mendatang.  Aktivitas  tersebut  mulai  dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan penelaian. 
       Manejemen pembelajaran adalah aplikasi prinsip, konsep, dan
teori manajemen dalam kreativitas pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.  Untuk  mengorganisir  pelaksanaan  pembelajaran
diperlukan  pengelolaan  pembelajaran  denga  efektif.  Pembeljaran  yang
dikelola  dengan  manajemen  yang  efektif  diharapkan  dapat
mengembangkan  potensi  siswa,  sehingga  memiliki  pengetahuan,
ketrampilan, sikap dan nilai-nilsi yang mengantar pada individu ssiswa.
(Syafaruddin, 2002 : 18) 
       Sedangkan menurut Patria Puswati (2009 : 2) menyatakan bahwa
manajemen  pembelajaran  adalah  adalah  upaya  pendidik  dalam
merencanakan,  melaksanakan,  dan  memfasilitasi  proses  pembelajaran
serta mengevaluasi hasil pembelajaran. Seorang pendidika harus memilki
ketrampilan dalam pengelolaan (manajemen) pembeljaaran yang meliputi
tiga tahap yaitu:
1) Membuat perencanaan pembelajaran 
2) Melakukan pembelajaran
3) Melaksanakan evaluasi pembelajaran 
        Manajemen pembelajaran merupakan usaha mengelola komponen –
komponen pembelajaran secara utuh serta menyeluruh melalui aktivitas-
aktivitas  mulai  dari  perencanaan,  pelaksanaan  hingga  evaluasi
pembelajaran dalam rangka mencapai yag diinginkan secara efektif dan
efisien. 
        Dari  paparan  di  atas  dapat  dibedakan  konsep  manajemen
pembelajaran  dalam  arti  luas  dan  dalam  arti  sempit.  Manajemen
peembelajaran  dalam  arti  luas  berisi  proses  kegiatan  mengelola
bagaimana  membelajarkan  si  pebelajar  dengan  kegiatan  atau
pengendalian  dan  penilaian.  Sedangkan  manajemen  dalam  arti  sempit
dapat  diartikan  sebagai  kegiatan  yang  perlu  dikeolal  oleh  guu  selama
terjadinya  proses  interaksi  dengan  siswa  dalam  pelaksanaan
pembelajaran. 
b. Tujuan Manajemen
         Manajemen memiliki manfaat dalam pengembangan berbagai
organisasi/instansi,  baik  swasta  maupun  pemerintah.  Tujuan
Manajemen  Pembelajaran  Guru  atau  pendidikan  dalam  manajemen
pembelajaran  bertindak  sebagai  seorang  manajer,  sehingga  dengan
demikian,  pendidik  memiliki  wewenang  dan  tanggung  jawab  untuk
melakukan  beberapa  langkah  kegiatan  manajemen  yang  meliputi
merencanakan  pembelajaran,  mengorganisasikan  pembelajaran,
mengendalikan  (mengarahkan)  serta  pembelajaran  yang  dilakukan.
(Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, 2014: 167)
     Serangkaian proses kegiatan mengelola membelajarkan pembelajar,
peserta  didik  yang  diawali  dengan  kegiatan  perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan  atau  pengendalian  dan  penilaian
merupakan  manajemen  pembelajaran  (Yeti  Heryati  dan  Mumuh
Muhsin, 2014: 167)
       Tujuan Manajemen menurut Ibrahim Nanang Bafadal (2003:50)
diantaranya:
1) Efektifitas.  Tujuan  manajemen  itu  diupayakan  dalam  rangka
mencapai  efektifitas,  suatu  program  kerja  dikatakan  efektif
apabila program kerja tersebut dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
2) Efisiensi.  Manajemen  itu  dilakukan  dalam  rangka  mencapai
efisiensi pelaksanaan setiap program. Efisiensi merupakan suatu
konsepsi perbandingan antara pelaksanaan serta program dengan
hasil akhir yang diraih.
       Sedangkan menurut Hani T. Handoko (2014 : 6) tujuan manajemen
diantaranya:
1) Untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi.
2) Untuk  menjaga  keseimbangan  antara  tujuan-tujuan,  saran-saran,
dan kegiatan-kegiatan  yang saling bertentangan dari  pihak-pihak
yang berkepentingan dalam organisasi.
3) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas.
       Dari  keterangan  di  atas  dapat  dikemukakan  bahwa  tujuan
manajemen yaitu  menjaga  agar  antara  tujuan sesuai  dengan kegiatan
dan pelaksanaan serta dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
       Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai pelengkap
administrasi,  namun  disusun  sebagai  bagian  integral  dari  proses
pekerjaan  profesional,  sehingga  berfungsi  sebagai  pedoman  dalam
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan perencanaan
pembelajaran  merupakan  suatu  keharusan  karena  didorong  oleh
kebutuhan agar pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan
dan sasaran yang akan dicapai.
       Pada kegiatan merencanakan pembelajaran, pendidik menentukan
tujuan pembelajaran, yakni tujuan yang ingin dicapai setelah terjadinya
proses-kegiatan  pembelajaran.  Pembelajaran  merupakan  suatu  proses
yang terdiri dari aspek, yaitu apa yang dilakukan peserta didik dan apa
yang dilakukan pendidik. Oleh karena itulah, untuk mendapatkan proses
pembelajaran yang berkualitas dan maksimal, maka dibutuhkan adanya
perencanaan.
       Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan
berdasarkan hasil  berpikir secara rasional, tentang sasaran dan tujuan
pembelajaran  tertentu,  perubahan  tingkah  laku  peserta  didik  setelah
melalui  pembelajaran  serta  upaya  yang  harus  dilakukan  dalam
mencapai  tujuan  tersebut.  Konkretnya,  dalam  perencanaan
pembelajaran ini pendidik membuat perangkat pembelajaran.
       Pada  kegiatan  mengorganisasikan  pembelajaran,  pendidik
mengumpulkan dan menyatukan berbagai macam sumber daya dalam
proses  pembelajaran,  baik  pendidik,  peserta  didik,  ilmu  pengetahuan
serta media belajar. Dan dalam waktu yang sama, mensinergikan antara
berbagai sumberdaya yang ada dengan tujuan yang akan dicapai.
       Pada kegiatan mengevaluasi pembelajaran, pendidik melakukan
penilaian  (evaluasi)  terhadap  pembelajaran  yang  telah  berlangsung.
Dalam kegiatan menilai itulah pendidik dapat menemukan bagaimana
proses  berlangsungnya  pembelajaran  serta  sejauh  mana  tujuan
pembelajaran  dapat  tercapai.  Sehingga  kemudian  dapat  menemukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya.
Melalui  kegiatan  mengevaluasi  pembelajaran  ini  kemudian  dapat
dilakukan upaya perbaikan pembelajaran (Dimyati dan Mujiono, 2009:
234).
       Manajemen  pembelajaran  merupakan  bagian  penting  dalam
proses  pembelajaran  dan  pendidikan.  Sehingga  dalam  manajemen
pembelajaran  pun  memiliki  beberapa  kegiatan  dan  hal-hal  penting
untuk  diperhatikan.  Beberapa  bagian  terpenting  dalam  manajemen
pembelajaran  tersebut  antara  lain:  penciptaan  lingkungan  belajar,
mengajar dan melatihkan harapan kepada peserta didik, meningkatkan
aktivitas belajar, dan meningkatkan kedisiplinan peserta didik.
       Disamping  itu,  dalam  penyusunan  materi  diperlukan  juga
rancangan tugas ajar dalam ranah psikomotorik,  rancangan tugas ajar
dalam ranah afektif, rancangan tugas ajar dalam ranah kognitif
c. Fungsi Manajemen Pembelajaran 
       Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses belajar
mengajar yang berorientasi kepada tujuan pebelajaran. Tugas pokok ini
tidak  hanya  menyampaikan  materi  pelajaran  dan  bukan  hanya
menghabiskan  materi  kurikuler  serta  memenuhi  otak  pembelajaran
dengan materi  pelajaran.  Akan tetapi  guru memberikan sentuhan jiwa
dan pembentukan kepribadian.  Dengan demikian  guru mengajar  tidak
hanya terpaku pada materi pelajaramm kurikulum saja akan tetapi terus
menerus menggerakkan akademi diri, sesuai dengan karakteristik siswa.
Adapun fungsi tersebut, yaitu (Rohmat, 2012:114):
1) Planning (Perencanaa) 
Planning  atau perencanaan adalah aktivitas pengambilan keputusan
tentang sasaran yang akan dicapai, tindakan apa yang akan diambil
dalam rangka mencapai tujuan, dan siapa yang akan melaksanakan
tugas  tersebut.  Perencanaan  merupakan  proses  pengambilan
keputusan atas sejumlah alternatif menganai sasaran dan cara-cara
yang  akan  dilaksanakan  serta  pemanfaatan  dan  penilaian  yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. (Agus Wibowo,
2013:43) 
       Menurut Husaini Usman (2011:65) mengutarakan bahwa tujuan
perencanaan antara lain: 
(a) Standar pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan
perencanaannya
(b) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan
(c) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya) 
(d) Menapatkan  kegiatan  yang  sistematis  termasuk  biaya  dan
kulitas pekerjaan. 
(e) Meminimalkan  kegiatan-kegiatan  yang  tidak  produktif  dan
menghemat biaya, tenaga dan waktu
(f) Membiarkan gambaran yang menyelurh mengenai kegiatan 
(g) Menyerasikan dan memudahkan beberapa sub kegiatan 
(h) Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemui
(i) Mengarahkan pada pencapaian tujuan 
       Menurut  Abdul  Majid  (2012:22)  mengemukakakn  bahwa
planing  mempunyai manfaat yaitu: 
(a) Sebagai petunjuk dasar dalam mengatur tugas dan wewenang
bagi setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan 
(b) Sebagai pola dasar dalam mengukur tugas dan wewenang bagi
setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan
(c) Sebagai  pedoman  kerja  bagi  setiap  unsur  baik  unsur  guru
maupun unsur murid 
(d) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan,  sehingga
setiap saat diketahui dan keterlambatan kerja 
(e) Untuk  bahan  peenyusunan  data  agar  terjadi  keseimbangan
kerja
(f) Untuk menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya
       Prinsip  perencanaan  yang  baik  menurut  Husain  Usman
(2013:129) mengemukakan bahwa agar perencanaan menghasilkan
rencana yang baik, konsisten dan realitas maka kegiatan-kegiatan
perencanaan  perlu  memperhatikan  :  (a)  keadaan  sekarang;  (b)
keberhasilan  dan  faktor-faktor  kritis  keberhasilan;  (c)  kegagalan
masa  lampau;  (d)  potensi,  tantangan,  dan kendala  yang ada;  (e)
kemampuan merubah kelemahan menjadi kekuatan, dan ancaman
menajdi  peluang  analisis  (SWOT);  (f)  mengikutsertakan  pihak-
pihak terkait; (g) memerhatikan komitmen dan mengkordinasikan
pihak-pihak  terkait;  (h)  mempertimbangkan  efektivitas  dan
efisiensi,  demokratis,  transparan,  realistis,  legalitas,  dan praktiss;
(i) jika mungkin menguji coba kelayakan perencanaan; 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
       Organizing   merupakan  jembatan  yang  menghubungkan
rencana dengan pelaksanaan, yakni penggerak atau penggiat orang-
orang  yang  akan  dilibatkan  dalam  pencapaian  tujuan.
Pengorganisasian adalah kegiatan membagi-bagikan tugas kepada
komponen-komponen  aktivitas  diantara  para  anggota  kelompok.
(Agus Wibowo, 2013:56) 
3) Actuanting (Penggerakan) 
       Menurut  Sunhaji  (2008:25)  megemukakan  bahwa untuk
melaksnakan hasil perencanaan dan pengorganisasian, maka perlu
diadakan  tindakan-tindakan  kegiatan  actuanting   (penggerakan).
Actuanting  adalah  salah  satu  fungsi  manajemen  yang  sangat
penting sebab tanpa fungsi ini, maka apa yang telah direncanakan
dan diorganisir itu tidak dapat direalisasikan dalam kenyataan
4) Controlling (Pengawasan) 
       Menurut Anton Athoillah (2010:133-134) mengemukakan
bahwa controlling (pengawasan) dapat dibagi menjadi tiga, yaitu :
(a) pengawaan yang bersifat  top down,   yakni pengawasan yang
dilakukan  dari  atsan  langsung  kepada  bawahan;  (b)  Bottom up,
yaitu pengawasan yang dilakukan dari bawahan kepada atasan; (c)
pengawsan melekat, yaitu pengawsan yang termasuk  self control,
yakni  atasan  maupun  bawahan  mengawasi  dirinya  sendiri.
Pengawasan  ini  lebh  dititik  beratkan  pada  kesadaran  pribadi,
instropeksi diri, dan menjadi suri tauladan bagi yang lain.
d. Manajemen Waktu Pembelajaran
       Alokasi waktu sangat menjadi perhatian serius bagi pembelajar.
Mengatur waktu pembelajar merupakan bagian mendasar dalam proses
belajar  mengajar.  Proses  belajar  mengajar  sangat  perlu  diperhatikan
kualitasnya.  Dengan  demikian,  mengatur  waktu  pembelajaran  di
sekolah/madrasah untuk mencapai prestasi bermutu. Dalam Al-Qur’an
menegaskan  tentang  disiplin  waktu.  Ia  William  Tebukooza  dalam
Rohmat, menyatakan bahwa dicipline should be dealt with as quickly
as possible in a manner which provides students the least attention
possible. A teacher should avoid wasting time talking about discipline
issues. (Rohmat, 2017:1)
       Walaupun pembelajar baik dapat mengelola para pebelajar tetapi
yang  paling  penting  dalam  pembelajaran  adalah  proses  manajemen
waktu  yang maksimal.  Jumlah  waktu  belajar  merupakan  suatu  cara
yang  perlu  dirancang  untuk  meningkatkan  mutu  pembelajaran.  Ini
dapat dicermati menjadi dua hal seperti: (1) pembelajar dapat mencari
cara mendapatkan waktu tambahan untuk aktivitas pembelajaran. (2)
pembelajar boleh mencari cara untuk meningkatkan dampak aktifitas
belajar pembelajar sendiri.
        Kegiatan tertentu harus memelihara alokasi waktu untuk bidang
prioritas  yang  tinggi.  Pusat  ketrampilan  akademik  seperti  pelajaran
membaca  Al-Qur’an  dapat  dijadwalkan  lebih  awal  dihari  ketika
perhatian  para  pebelajar  lebih  besar.  Hal  ini  mungkin  bergantung
kepada kelas  dan pebelajar.  Kegiatan-kegiatan  seperti,  kegiatan  non
pembelajaran,  agar  seorang  pembelajar  seharusnya  dapat  mengelola
waktu untuk mengembangkan perencanaan. (Rohmat, 2017: 2)
e. Unsur Manajemen
        Unsur-unsur dalam manajemen adalah sarana (alat-alat) yang
diperlukan dalam manajemen,  menurut  Hasibuan  dalam buku Ernie
Tisnawati Sule (2006:16-18) unsur dalam manajemen ada 6, yaitu:
1) Sumber Daya Manusia (Man)
       Tenaga kerja ini meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun
operatif.  Dalam kegiatan  manajemen faktor  manusia  adalah yang
paling  menentukan.  Titik  pusat  dari  manajemen  adalah  manusia,
sebab manusia  membuat  tujuan dan dia  pulalah  yang melakukan
proses  kegiatan  untuk mencapai  Tenaga kerja  ini  meliputi  tujuan
yang telah ditetapkannya itu. 
       Tanpa tenaga kerja tidak akan ada proses kerja. Hanya saja
manajemen  itu  sendiri  tidak  akan  timbul  apabila  setiap  orang
bekerja  untuk  dirinya  sendiri  saja  tanpa  mengadakan  kerjasama
dengan  yang  lain.  Manajemen  timbul  karena  adanya  orang  yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
2) Keuangan (Money)
        Meskipun  ada  ungkapan  “modal  dengkul”,  tapi  pada
kenyataannya  hampir  tidak  ada  satu  pun  usaha  yang  dapat
dijalankan dengan baik  tanpa  menggunakan modal  dalam bentuk
uang.  Seorang  wirausaha  yang  memulai  suatu  bisnis  baru  dapat
memulai usahanya dengan menggunakan modal sendiri atau berasal
dari pinjaman baik keluarga atau para sahabat. Kekurangan modal
usaha dapat menjadi pemicu bagi munculnya tekanan finansial yang
sering kali diakhiri dengan kebangkrutan usaha.
3) Bahan Baku Produksi (Materials)
        Bahan baku suatu industri merupakan bagian yang tidak
terpisahkan  dari  keseluruhan  nilai  suatu  produk  yang  dapat
ditawarkan olah perusahaan kepada konsumen. Apabila perusahaan
dapat  memperoleh  pasokan  bahan  baku  yang  kualitasnya  sama
dengan bahan baku pesaing tetapi dengan harga yang lebih murah,
perusahaan  berpeluang  lebih  besar  memperoleh  keunggulan
bersaing dibanding para pesaing.
4) Mesin-Mesin dan Peralatan (Machines)
       Mesin dan peralatan berperan sangat besar dalam penciptaan
keunggulan bersaing sebuah perusahaan. Produktivitas mesin yang
tinggi akan mengakibatkan biaya per unit lebih kecil dibandingkan
mesin yang produktivitasnya rendah.
5) Metode (Methods)
        Yaitu  cara-cara  yang  dipergunakan  dalam usaha  untuk
mencapai  tujuan.  Metode  ini  diperlukan  dalam  setiap  kegiatan
menejemen yaitu  dalam kegiatan perencanaan,  pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan. Dengan cara kerja yang baik akan
memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan.
        Tetapi walaupun metode kerja yang telah dirumuskan atau
ditetapkan itu baik, kalau orang yang diserahi tugas pelaksanaannya
kurang mengerti atau tidak berpengalaman maka hasilnya juga akan
tetap  kurang  baik.  Oleh  karena  itu  hasil  penggunaan/penerapan
suatu metode akan tergantung pula pada orangnya.
6) Pasar (Market)
        Pasar terbentuk akibat adanya interaksi antara penawaran dan
permintaan  produk.  Suatu  produk  dapat  ditransaksikan  di  pasar
karena  produk  tersebut  memiliki  nilai.  Kelangsungan  hidup
perusahaan sangat ditentukan oleh diterima atau tidak diterimanya
produk  yang  ditawarkan  perusahaan  kepada  konsumen.  Dengan
demikian perusahaan harus menawarkan produk yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan pasar.
       Dari penjelasana di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
suatu  kegiatan  atau  pekerjaan  tergantung  dari  manajemennya,
pekerjaan itu akan berhasil apabila manajemennya baik dan teratur,
dimana manajemen itu sendiri merupakan suatu perangkat dengan
melakukan proses tertentu dalam fungsi yang terkait. Maksudnya
adalah serangkaian tahap kegiatan mulai awal melakukan kegiatan
atau  pekerjaan  sampai  akhir  tercapainya  tujuan  kegiatan  atau
pekerjaan  yang diharapkan.  Kemudian,  untuk tercapainya  tujuan
manajemen maka haruslah memenuhi beberapa unsur manajemen
yang  terdiri  dari:  sumber  daya  manusia,  uang,  bahan,  mesin,
metode dan pasar
f. Fungsi Manajemen Pembelajaran
       Adapun tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses
belajar  mengajar  yang  berorientasi  kepada  tujuan  pembelajaran.
Tugas  pokok  ini  tidak  hanya  menyampaikan  materi  pelajaran  dan
bukan  hanya  menghabiskan  materi  kurikuler  serta  memenuhi  otak
pembelajar  dengan materi  pelajaran.  Akan tetapi  guru memberikan
sentuhan jiwa dan pembentukan kepribadian. Dengan demikian guru
mengajar tidak hanya terpaku pada materi  pelajaran kurikulum saja
akan tetapi terus menerus menggerakkan potensi akademik diri, sesuai
dengan  karakteristik  siswa.  (Rohmat,  2012:114).  Adapun  fungsi
manajemen pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Perencanaan Guru dalam Program Kegiatan Pembelajaran
        Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah
tahap  yang  akan  berhubungan  dengan  kemampuan  guru  menguasai
bahan ajar. Kemampuan guru dalam hal ini dapat dilihat dari cara atau
proses  penyusunan  program  kegiatan  pembelajaran  yang  dilakukan
oleh  guru.  Menurut  R.  Ibrahim  dan  Nana  Syaodih  Sukmadinata
(1993:37) menyatakan bahwa: 
“Umumnya guru-guru hanya dituntut menyususn dua macam program
pembelajaran, program pembelajaran untuk jangka waktu  yang cukup
panjang seperti  program semester  dan  program untuk jangka waktu
singkat, yaitu untuk setiap satu pokok bahasan” Unsur/komponen yang
dimiliki oleh program semester adalah terdiri dari: 
(1) Tujuan/kompetensi sesuai dengan kurikulum
(2) Pokok materi sesuai dengan materi yang akan diajarkan
(3) Alternatif metode yang akan digunakan
(4) Alternatif media dan sumber belajar yang akan digunakan
(5) Evaluasi pembelajaran
(6) Alokasi waktu yang tersedia
(7)  Satuan pendidikan, kelas, semester, topik bahasan
       Sedang untuk program pembelajaran jangka waktu singkat yang
sering  dikenal  dengan  istilah  program  pokok/satuan  pelajaran,
merupakan  penjabaran  lebih  rinci  dan  spesifik  dari  program
semesteran, ditandai oleh adanya unsur-unsur:
(1) Tujuan Pembelajaran Khusus/indikator
(2) Pokok materi yang akan disajikan
(3) Kegiatan pembelajaran
(4) Alternatif penggunaan media dan sumber belajar
(5) Alat evaluasi yang digunakan
g. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
       Kegiatan  pembelajaran  di  kelas  adalah  inti  penyelenggaraan
pendidikan  yang  ditandai  oleh  adanya  kegiatan  pengelolaan  kelas,
penggunaan  media  dan  sumber  belajar,  dan  penggunaan  metode  dan
strategi  pembelajaran.  Semua  tugas  tersebut  merupakan  tugas  dan
tanggung  jawab  guru  yang  secara  optimal  dalam  pelaksanaannya
menuntut kemampuan guru.
7) Pengelolaan Kelas
       Kemampuan  menciptakan  suasana  kondusif  di  kelas  guna
mewujudkan  proses  pembelajaran  yang  menyenangkan  adalah
tuntutan  bagi  seorang  guru  dalam  pengelolaan  kelas.  Kemampuan
guru dalam memupuk kerja sama dan disiplin siswa dapat diketahui
melalui:  pelaksanaan piket  kebersihan,  ketepatan  waktu masuk dan
keluar  kelas,  melakukan  absensi  setiap  akan  memulai  proses
pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa.
       Kemampuan lainnya dalam pengelolaan kelas adalah pengaturan
ruang/setting  tempat  duduk  siswa  yang  dilakukan  bergantian,
tujuannya  adalah  memberikan  kesempatan  belajar  secara  merata
kepada siswa.
8) Penggunaan Media dan Sumber Belajar
       Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu
dikuasai  guru  disamping  pengelolaan  kelas  adalah  menggunakan
media  dan sumber  belajar.  Media  adalah  segala  sesuatu  yang dapat
digunakan  untuk  menyalurkan  pesan  (  materi  pembelajaran),
merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian  dan  kemampuan  siswa,
sehingga dapat mendorong proses pembelajaran (R. Ibrahim dan Nana
Syaodih S, 2008:78)
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  sumber  belajar  adalah  buku
pedoman. Kemampuan menguasai sumber belajar disamping mengerti
dan memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari
dan membaca buku-buku atau sumber-sumber lain yang relevan guna
meningkatkan  kemampuan  terutama  untuk  keperluan  perluasan  dan
pendalaman materi, dan pengayaan dalam proses pembelajaran.
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya
menggunakan media  yang sudah tersedia  seperti  media  cetak,  media
audio,  dan media audio visual. Tetapi kemampuan guru di sini  lebih
ditekankan  pada  penggunaan  obyek  nyata  yang  ada  disekitar
sekolahnya.
9) Penggunaan Metode Pembelajaran
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran.
Guru  diharapkan  mampu  memilih  dan  menggunakan  metode
pembelajaran  sesuai  dengan  materi  yang  akan  disampaikan.  Setiap
metode  pembelajaran  memiliki  kelebihan  dan kelemahan  dilihat  dari
berbagai sudut, namun yang penting bagi guru metode manapun yang
digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai.
Karena  siswa  memiliki  interest  yang  sangat  heterogen  idealnya
seorang guru harus menggunakan multi  metode, yaitu memvariasikan
penggunaan  metode  pembelajaran  di  dalam  kelas  seperti  metode
ceramah  dipadukan dengan tanya jawab dan penugasan atau  metode
diskusi dengan pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan
untuk  menjebatani  kebutuhan  siswa  dan  menghindari  terjadinya
kejenuhan yang dialami siswa.
h. Penilaian Pembelajaran
Penilaian  hasil  belajar  adalah  kegiatan  atau  cara  yang ditujukan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru
dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-
cara  evaluasi,  penyusunan  alat-alat  evaluasi,  pengolahan  dan
penggunaan hasil evaluasi.
Pendekatan  atau  cara  yang  dapat  digunakan  untuk  melakuakan
evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma
(PAN)  dan  Penilaian  Acuan  Patokan  (PAP).  Penilaian  acuan  norma
adalah  cara  penilaian  yang tidak  selalu  tergantung  pada  jumlah soal
yang  diberikan  atau  penilaian  dimaksudkan  untuk  mengetahui
kedudukan hasil belajar yang dicapai berdasarkan norma kelas. Siswa
yang paling besar skor yang didapat di kelasnya, maka ia adalah siswa
yang memiliki kedudukan tertinggi di kelasnya.
Sedangkan penilaian acuan patokan adalah cara penilaian, di mana
nilai yang diperoleh siswa tergantung pada seberapa jauh tujuan yang
tercermin dalam soal-soal tes yang dapat dikuasai siswa. Nilai tertinggi
adalah  nilai  sebenarnya  berdasarkan  jumlah  soal  tes  yang  dijawab
dengan  benar  oleh  siswa.  Dalam  penilaian  acuan  patokan  adanya
passing grade batas lulus, apakah siswa dapat dikatakan lulus atau tidak
berdasarkan batas lulus yang telah ditetapkan.
Pendekatan penilaian acuan normal  dan penilaian  acuan patokan
dapat  dijadikan acuan untuk memberikan penilaian  dan memperbaiki
sistem  pembelajaran.  Kemampuan  lainnya  yang  perlu  dikuasai  guru
pada  kegiatan  evaluasi/penilaian  hasil  belajar  adalah  menyusun  alat
evaluasi.  Alat  evaluasi  yang dapat  digunakan adalah:  tes  tertulis,  tes
lisan,  dan  tes  perbuatan.  Seorang  guru  dapat  menentukan  alat  tes
tersebut  sesuai  dengan  materi  yang  disampaikan.  Bentuk  tes  tertulis
yang  banyak dipergunakan  guru  adalah  :  benar/salah,  pilihan  ganda,
menjodohkan, dan melengkapi dengan jawaban singkat.
Kemudian yang dimaksud tes lisan adalah soal tes yang diajukan
dalam bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa. Tes ini
umumnya  ditujukan  untuk  mengulang  atau  mengetahui  pemahaman
siswa terhadap materi  pelajaran  yang telah  disampaikan sebelumnya.
Sedangkan tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada siswa,
dimana siswa diminta melakukan atau memperagakan suatu perbuatan
sesuai dengan materi yang telah diajarkan. (Rusman, 2012: 62-66)
Guru  profesional  akan  selalu  memahami  pentingnya  sebuah
perencanaan  dalam  kegiatan  pembelajaran,  dan  bagaimana
melaksanakan rencana pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas,
serta  mencari  umpan  balik  (feedback)  melalui  serangkaian  tes  atau
nontes terhadap materi yang telah diajarkan.
2. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
        Menurut Al Hafidz Abdul Aziz yang dikutip oleh Abdul Rouf
(2004:38-39) mengemukakakn bahwa Tahfidzul Qur’an berasal dari
akar kata hafadza yang artinya menjaga. Orang yang menjaga hukum
Allah agar terlaksana dalam dirinya  Hafudz Lidiyah.  Hafadza   juga
bermakna kemampuan mengimgat maklumat dalam otak. Jadi hafidz
qur’an   adalah upaya untuk menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sampai
tertanam benar dalam ingatan dan siap menjaganya agar tidak hilang
dari ingatan. 
   Menurut Sa’dulloh (2008:45) mengemukakan bahwa “Menghafal
Al-Qur’an adalah suatu proses mengingat dimana seluruh materi ayat
(rincian  bagian-bagiannya  seperti  waqof  dan  lain-lain)”.  Menurut
Khalid bin Abdul Karim (2008:19) menghafal Al-Qur’an merupakan
suatu  usaha  untuk  melafalkan  ayat-ayat  Al-Qur’an  secara  mutqin
(hafalan yang kuat) kemudian berusaha untuk memaknai dengan ayat. 
   Menurut paparan di atas dapat ditarik kesimpula bahw tahfidzul
merupakan  proses  menghafal,  jadi  menghafal  merupakan  proses
menerima,  mengingat,  menyimpan,  dan memproduksii  kembali  serta
memaknai  ayat-ayat yang telah dihafalkan sehingga senantiasa ingat
dengan ayat-ayat yang dihafalkan.
b. Tujuan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
        Dasar  yang  dijadikan  sebagai  landasan  untuk  pembelajran
Tahfidzul Qur’an dari nash Al-Qur’an yaitu : 
Q.S Al-Hijr ayat 9 
ُهَل اَّنِإ َو َر ْك ِّذلا اَن ْل َّزَن ُن ْحَن اَّنِإ
َنو ُظِفا َحَل
“Sesungguhnya  Kami-lah  yang  menurunkan  Al  Quran,  dan
sesungguhnya  Kami  benar-benar  memeliharanya.”  (Departemen
Agama RI, 2011:561).
Adapun tujuan pembelajaran Tahfidzul Qur’an secara terperinci yakni
sebagai berikut: 
1) Siswa  dapat  memahami  dan  mengetahui  arti  peting  dari
kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an 
2) Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari surat tertentu dalam
juz’amma yang menajdi materi pelajaran 
3) Siswa dapat membiasakan menghafal Al-Qur’an an supaya dalam
berbagai  kesempatan  ia  sering  melafalkan  ayat-ayat  Al-Qur’an
dalam aktivitas sehari-hari (Ahmad Lutfi, 2009:168-169). 
   Sedangkan  menurut  Amjad  Qosim  (2008:15)  tujuan
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yaitu: 
1) Agar mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid beserta
ilmunya.
2) Agar  siswa mencintai  Al-Qur’an dengan menyayangi  bacaan
dan mendengarkannya dimanapun ia berada. 
3) Memiliki akhlakul karimah yang mencakup adab membaca dan
mendengar Al-Qur’an 
4) Tumbuhnya  adab  seorang  penuntut  ilmu  seperti  cinta  buku,
gemar menghadiri majelis ta’lim. 
        Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk menumbuhkan,
mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafidz dan hafidzah  pada
anak, sehingga nantinya menjadi generasi cendekiawan muslim yang
hafal Al-Qur’an. 
        Dari  paparan di  atas  maka dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
pembeljaran  Tahfidzul  Qur’an  mempunyai  tujuan  yang  mengarah
kepada peningkatan keimanan seorang haba kepada Allah. Bertujuan
menciptakan  generasi  yang  cinta  Al-Qur’an  sehingga  mempunyai
akhlak karimah yang sesuai dengan apa yang diperintahkan dalam Al-
Qur’an.  Disamping  itu  juga  untuk  melestarikan  keaslian  Al-Qur’an
dengan  selalu  belajar  dan  memaknai  Al-Qur’an  serta  mengamalkan
dalam kehidupan shari-hari. 
c. Syarat guru yang ideal dalam mengajarkan Tahfidzul Qur’an menurut
Sa’dulloh (2008:54): 
1) Guru adalah seorang hafidz yang baik dalam makhrj, tajwid  dan
kelancaran hafalannya. 
2) Guru  dalah  seorang  yang  mantab  ilmu  keagamaannya  dan
kema’rifatannya
3) Guru harus menjadi teladan perkataannya 
4) Guru mampu mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an 
5) Mengakui sesuatu kebenaran sebagai hal yang utama 
6) Menghiasi diri dengan sifat sabar dalam setiap hal. 
       Sedangkan menurut Ahsin W. Al Hafidzh (2004:75-76) menyatakan
bahwa seorang pembimbing  atau  ustadz  dalam proses  Tahfidz  Qur’an
juga syarat-syarat menjadi guru tahfidzh antara lain: 
1) Berkepribadian yang baik dan berakhlak mulia 
2) Bisa paham dan menguasai ilmu tajwid dan tahsin 
3) Mau berkemajuan dengan tim
        Dari  paparan  di  atas  maka  dapat  diidentifikai  bahwa seorang
pembimbing  atauu  guru  Tahfidzh  bukan  seperti  halnya  guru  pada
umumnya,  karena  menjadi  eorang  guruu  tahfidzh  tidaklah  mudah.
Tanggung seorang guru tahfidzh lebih tinggi daripada guru umum lainnya.
d. Metodologi Menghafal Al-Qur’an
        Menghafal Al-Qur’an bukanlah proses yang dianggap sederhana
dilakukana oleh semua orang, hal ini  dikarenkan banyaknya materi  dan
adanya  kesamaan  antar  ayat  serta  aturan-aturan  dalam  membaca.  Oleh
karena  itu  dibutuhkan  metode  yang  dapat  membantu  dalam  proses
menghafal. 
       Adapun metode menghafal sebagaimana menurut Ahsin W. Al Hafidz
adalah :
1) Metode wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat ayat yang
hendak dihafalkannya.
2) Metode  kitabah,  yaitu  penghafal  terlebih  dahulu  menulis  ayat-ayat
yang akan dihafalkan pada secarik kertas yang telah tersedia.
3) Metode gabungan, yaitu gabungan antara metode wahdah dan 
4) Metode  kitabah,  hanya saja  pada  kitabah lebih  berfungsi  untuk uji
coba terhadap ayat yang telah dihafalkan.
5) Metode jama’,  yaitu cara menghafal yang diloakukan secara kolektif
yang  dipimpin  oleh  seorang  instruktur.  (Ahsin  W.  Al-Hafidz,
2004:22-24).
     Menurut Yahya Abdul Fattah ada beberapa cara dalam menghafal Al-
Qur’an yaitu :
1) Mulailah  dengan  memperbaiki  bacaan  Al-Qur’an  terlebih  dahulu.
Sebelum memulai menghafal hendaknya seseorang mempelajari cara
membaca Al-Qur’an yang benar sesuai tajwid. Hal ini tentu saja agar
sesorang  tidak  sekedar  hafal  Al-Qur’an  tapi  juga  benar  dalam
membacanya.
2) Sediakan  waktu  dan  tempat  yang  tepat.  Tentukanlah  suatu  tempat
tertentu yang memungkinkan untuk bisa berkonsentrasi menghafalkan
Al-Qur’an. Tempat ini sebaiknya jauh dari kegaduhan, tenpat obrolan
orang-orang,  dan  tempat  lai  yang  menyebabkan  hilangnya
konsentrasi. Selain itu hendaknya juga mengkhususkan waktu tertentu
untuk menghafal. Adapun waktu yang paling utama untuk menghafal
adalah sebelum fajar dan sesudahnya. Karena pada waktu itu keadaan
pikiran sedang pada puncak konsentrasi.
3) Metode tabulasi (tabel), yaitu suatu metode yang menggunakan tabel
yang dibuat khusu untuk mempermudah dalam mentargetkan hafalan
harian.
4) Tulislah ayat yang sudah dihafal sebanyak lima kali
5) Tulislah halaman yang ingin dihafalkan.
6) Mengulang-ulang hafalan (muraja’ah).
Dengan  mengulang  hafalan  maka  hafalan  tidak  cepat  hilang  dari
ingatan, bahkan akan akan benar-benar memahaminya karena sering
diulang.
7) Memperdengarkan  hafalan  kepada  orang  lain  (tasmi’).
Memperdengarkan  hafalan  kepada  orang  lain  memiliki  beberapa
faidah, diantaranmya:  Pertama,  akan bertambah giat dan semangat
jika  meiliki  seorang pengawas.   Kedua,  tasmi’  kepada  orang lain
merupakan salah  satu sebab yang menumbuhkan ketekunan untuk
senantiasa  menghafal.  Ketiga,  memperbaiki  kesalahan-kesalahan
dalam membaca hafalan.
Metode lain tentang menghafal Al-Qur’an juga diungkapkan oleh
Bahirul Amali Herry sebagai berikut :
1)  Metode klasik dalam menghafal Al-Qur’an
     Pertama, Talqin yaitu cara pengajaran hafaan yang dilakukan
oleh seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh
sang  murid  secra  berulang-ulang  hingga  menancap  di  hatinya.
Kedua,Talaqqi  yaitu  presentasi  hafalan  murid  kepada  gurunya.
Ketiga, Mu’aradhah yaitu saling membaca secara bergantian.
2) Metode modern dalam menghafal Al-Qur’an
     Pertama,  mendengarkan kaset murattal melalui  tape recorder,
walkman,  Al-Qur’an  Digital,  MP3/4,  handphone,  komputer  dan
sebagainya.  Kedua,  merekam suara kita  dan  mengulang-ulanginya
dengan  bantuan  alat-alat  modern  seperti  di  atas  tadi.  Ketiga,
menggunakan  program  software  Al-Qur’an  Penghafal  (Mushaf
Muhaffizh).  Keempat,  membaca  buku-buku  Qur’anic  Puzzle
(semaam teka  teki  yang diformat  untuk menguatkan daya  hafalan
kita).
     Metode menghafal menurut Al-Qur’an: Pertama, metode talaqqi.
Allah SWT berfirman:
ٍميِل َع ٍمي ِك َح ْن ُدَل ْن ِم َنآ ْر ُق ْلا ىَّقَل ُتَل َكَّنِإ َو
 “Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al-Qur an dari sisi‟
(Allah)  Yang  Mahabijaksna  lagi  Maha  Mengetahui”.(Q.S  An-
Naml ayat 6). (Departemen Agama RI, 2011:218).
Imam  at-Thabari  menafsirkan  ayat  di  atas,  “Dan  engkau
sesungguhnya  Muhammad,  akan  menjadi  hafal  dan  mengerti
AlQur’an.” Kata  talaqqi  pada ayat tersebut mengisyaratkan salah
satu  metode  menghafal  Al-Qur’an,  yaitu  talaqqi  (emnurut
penafsiran  sebagian  besar  ulama)  atau  talqin  menurut  pendapat
yang lain. Ayat ini sekaligus mengisyaratkan kepada kita agar tepat
memilih  guru,  yaitu  seorang  yanb  memiliki  sifat  bijak  dan
profesional.
Kedua,  membaca  secara  pelan-pelan  dan  mengikuti  bacaan
(talqin).  Ketiga,  „merasukkan  bacaan  dalam  hati.  ‟ Keempat,
membaca sedikit demi sedikit dan menyimpannya di hati. Kelima,
membaca dengan tartil  (tajwid) dalam kondisi bugar dan tenang.
(Bahirul Amali, 2012: 83-90).
Selain  mengetahui  dan  menerapkan  metode  menghafal  Al-
Qur’an  tersebut ada bebrapa hal yang harus diperhatikan mengnai
kaidah-kaidah yang berlaku dalam menghafal Al-Qur’an  yaitu: 
(1) Berdoa dan bertawakal pada Allah
(2) Mengikhlaskan niat semata-mata karena Allah 
(3) Menjalankan kewajiban dan menjauhi perbuatan maksiat
(4) Mencintai Al-Qur an sepenuh hati‟
(5) Berhati-hati  dari  perasaan  riya ,  sunah  dan  bisikan-bisikan‟
setan
(6) Menghafal Al-Qur an dari mushaf atu cetakan‟
(7) Tidak menunda-nunda waktu
(8) Memperhatikan ayat-ayat yang memiliki kesamaan lafadz
(9) Membantu  menguatkan  hafalan  dengan  shalat  (Az-Zawawi,
2010:458)
  Metode dari  Pakistan yang dikenal  dengan tahapan Sabak,
Sabki, dan Manzil. Pelaksanaan metode ini biasanya diikuti dengan
pendekatan  Talqin  (klasikal),  sehingga  metode  tersebut  dapat
diterapkan sesuai dengan kondisi dan kemampuan santri di setiap
jenjang  pendidikan.  (Haironi,  :  27-28).  Adapun  mengenai
pengertian Sabak, Sabki, dan Manzil adalah sebagai berikut:
(1) Sabak
Sabak  merupakan  hafalan  baru  yang  akan  diperdengarkan
setiap
hari  kepada  guru  tahfidz.  Sabak  juga  dikenal  dengan  istilah
“setoran”.  Hafalan  baru  bergantung  kepada  kemampuan  dan
kesungguhan  seorang  pelajar.  Biasaanya  satu  kali  setoran
antara  satu  atau  dua  halaman.  Hal  ini  tergantung  pada
kemampuan hafalan santri. (Haironi, 2009: 28).
(2) Sabki
Sabki  adalah  hafalan  Sabaq  yang  sudah  lalu  yang  beum
mencapai 1 juz (Haironi, 2009: 28).
(3) Manzil
Manzil  adalah simpanan hafalan yang sudah mencapai  1 juz
penuh atau lebih (Haironi, 2009: 28).
e. Faktor Penghambat Tahfidz Al-Qur’an
        Ada beberapa sebab yang dapat menghambat hafalan seseorang
bahkan  dapat  menyebabkannya  lupa  terhadap  A-Qur’an,  semoga
Allah melindungi kita dari hal ini. Beberapa sebab diantaranya;
a) Banyak melakukandosa dan perbuatan maksiat.
b) Tidak  melakukan  mutaba’ah  (kontrol)  dan  muraja’ah
(pengulangan)  secara  kontinu  serta  tidak  men-tasmi’-kan
(menyimakkan) hafalan Al-Qur’annya (kepada yang lain).
c) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia.
d) Menghafalkan  banyak  ayat  dalam  waktu  yang  singkat  dan
berpindah  ke  ayat  yang  lain  sebelum  hafalan  sebelumnya  kud
(lancar).
e) Semangat yang berlebihan untuk dipermulan yang menjadikannya
menghaflkan banyak ayat tanpa menguatkan hafalannya (terlebih
dahulu). Kemudian jika mendapati dirinya tidak kuat hafalannya
dia pun putus asa untuk menghafal dan meninggalkannya (Ahmad
Baduwailan, 2016: 174).
   Cara  untuk mengatasi  faktor  penghambat  Tahfidz  Al-Qur’an,
diantaranya;
1) Berlindung kepada Allah swt. Dengan berdoa dan merendahkan
diri  dihadapan-Nya  agar  Alah  menetapkan  hati  kita  dalam
menghafalkan Al-Qur’an dan mengamalkannya dengan cara yang
Allah ridhai untukmu.
2) Ikhlaskan niat karena Allah dan beribadah kepada Allah dengan
wasilah membaca Al-Qur’an.
3) Bulatkan  tekad  untuk  mengamalkan  Al-Qur’an  dengan
mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya.
4) Janganlah Al-Qur’an dengan membacanya dan baguskanlah suara
kita ketika membacanya.
5) Hindari  bersikap ujub  dan riya’,  memakan sesuatu yang haram
dan syubhat, mengejek orang lain yang tidak hafal atau tidak bisa
membaca Al-Qur’an (Ahmad Baduwailan, 2016: 175)
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Menghafal Al-Qur’an 
        Untuk menjadi dapat menghafal al-Qur’an yang berhasil,  harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi, diantaranya:
a) Usia Cocok (ideal)
        Tingkat usia seseorang terhadap keberhasilan menghafal Al-
Qur’an, walaupun tidak ada batasan tertentu secara mutlak untuk
memulai  menghafal  Al-Qur’an.  Seseorang  penghafal  Al-Qur’an
yang berusia masih muda akan lebih potensial daya didengarnya,
dibandingkan dengan mereka yang berusia lanjut, meskipun tidak
bersifat mutlak.
   Dalam  hal  ini  ternyata  usia  dini  atau  anak-anak  lebih
mempunyai daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat,
didengarnya,  atau  dihafal.  Sebagaimana  Hadits  Nabi:  “Hafalan
anak kecil bagaikan ukiran diatas batu, sedangkan hafalan setelah
dewasa menulis diatas air”. (HR. Tirmidzi) 
  Diterangkan  pula  dalam  buku  psikologi  perkembangan,
bahwa: Anak-anak yang berumur 6 atau 7 tahun dianggap matang
untuk belajar di sekolah dasar jika:
a) Kondisi jasmani cukup sehat dan kuat untuk melakukan tugas
di sekolah
b) Ada keinginan belajar
c) Fantasi lagi leluasa dan liar
d) Perkembangan  perasaan  sosial  telah  memadai  syarat-syarat
lain yaitu:
e) Fungsi  jiwa  (daya  ingat,  cara  berfikir,  daya  pendengaran
sudah berkembang yang diperlukan untuk belajar membaca,
berhitung).
f) Anak telah memperoleh cukup pengalaman dari rumah untuk
dipergunakan apa yang telah diketahui oleh anak-anak.
2) Manajemen Waktu
        Di antara penghafal Al-Qur’an, ada yang menghafal  secara
khusus, artinya tidak ada kesibukan kecuali menghafal dan ada pula
yang mempunyai kesibukan lain, seperti  sekolah / kuliah,  mengajar
dan
lain-lain.  Dengan  mereka  yang  memaksimalkan  seluruh  kapasitas
waktu untuk menghafal dan akan lebih cepat selesai. Sebaliknya, bagi
mereka  yang  mempunyai  kesibukan  lain  harus  pandai-pandai
memanfaatkan  waktu.  Dan  disinilah  diperlukan  manajemen  waktu
yang dianggap sesuai dengan baik, yaitu: 
a) Waktu sebelum terbit fajar Setelah fajar hingga terbit matahari
b) Setelah bangun tidur siang
c) Setelah sholat (Zulkifli, 2000:52-53.) 
d) Waktu diantara maghrib dan isya’
e) Tempat  Menghafal  Agar  proses  menghafal  Al-Qur’an  dapat
berhasil,  maka diperlukan tempat  yang ideal  untuk terciptanya
konsentrasi.  Kriteria  yang  ideal  untuk  tempat  menghafal  Al-
Qur’an, yaitu:
1) Jauh dari kebisingan
2) Bersih dan suci dari kotoran dan najis
4) Bersih dan suci untuk terjaminnya pergantian udara
5) Tidak terlalu sempit 
6) Cukup penerangan
7) Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan
8) Tidak memungkinkan timbulnya gangguan, yakni jauh dari telepon,
ruang tamu dan tempat yang biasa untuk ngobrol.
Jadi  pada  dasarnya,  tempat  menghafal  harus  dapat  menciptakan
suasana yang penuh untuk berkonsentrasi dalam menghafal Al-Qur’an.
3. Metode Muri-Q
a. Pengertian Metode 
   Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “Thuriquh” yang
berarti  langkah-langkah  strategis  yang  dipersiapkan  untuk  melakukan
suatu  pekerjaan.  Bila  dihubungkan  dengan  pendidikan,  maka  strategi
tersebut  haruslah  diwujudkan  daa  proses  pendidikan,  dalam  rngka
pengembangan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima
pelajaran  dnegan  mudah,  efektif  dan  dapat  dicerna  dengan  baik
(Ramayulis, 2005:2-3). 
   Dalam pandangan filosofi pendidikan, metode merupakan alat yang
dipergunakan  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan,  alat  itu  mempunyai
fungsi  ganda  yakni  yang  bersifat  polipagmis  dan  monopagmatis,
polipragmatis  bilamana  sebuah  metode  memiliki  kegunaan  yang  serba
ganda  (multipurpose) begitu  pula  sebaliknya  monopagmatis  bilamana
suatu  metode  hanya  memiliki  satu  peran  saja,  satu  macam  tujuan
penggunan mengandung implikasi yang bersifat konsisten, sistematis, dan
kebermanaan  menurut  kondisi  sasarannya  (M.  Arifin,2008:97-98).  Para
ahli mendefinisikan metode sebagai berikut: 
1) Hasan  Langgulung,  mendefinisikan  bahwa metode  adalah  cara  atau
jalan yang harus dilalui mencapai tujuan pendidikan. 
2) Abd.  Al-Rahman  Ghunaimah,  berpendapat  bahwa  metode  adalah
cara-cara yag praktis dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Al-Ahrasy,  berpendapat  bahwa  metode  adalah  jalan  yag  kita  ikuti
untuk  memberikan  pengertian  kepada  peserta  didik  tentang  segala
macam metode dalam berbagai pelajaran (Ramayulis, 2005:3) 
        Dari beberapa teori di atas mengambil kesimpulan bahwa metode
adalah separangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran agar peser didik mencapai tujuan pembelajaran
dalam silabi mata pelajaran. 
       Berikut  beberapa  faktor  yang harus diperhatikan  dalam memilih
metode pembelajaran: 
1) Tujuan yang hendak dicapai
2) Peserta didik 
3) Bahan pelajaran 
4) Fasilitas
5) Situasi 
6) Partisipasi 
7) Guru 
8) Kebaikan dan kelemahan metode (Ramayulis, 2005:12-13). 
   Seiring dengan perkembangan zaman, khususnya dalam dunia
pendidikan, saat sekarang ini banyak bermunculan metode-metode baru
yang  menawarkan  keunggulan  masing-massing.  Kehadiran  metode-
metode  baru  tersebut  merupakan  suatu  bentuk  dari  penyempurnaan
metode pembelajaran yang teelah ada sebelumnya. 
b. Muri –Q 
1) Pengertian Muri-Q
       Ada banyak strategi yang bisa dikembangkan dalam pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an diantaranya strategi Muri-Q.
Muri-Q  adalah kepanjangan  dari  murottal  irama  Al-Qur`an.  Muri-Q
(Mahir  Murottal  Irama  Qur`an),  adalah  salah  satu  usaha untuk
mengajak  siswa  agar  lebih  mencintai  Al-Qur`an  dan memberikan
pemahaman yang lebih bahwasannya belajar Al-Qur`an tidaklah sesulit
yang dibayangkan. Belajar membaca Al-Qur`an dengan baik dan benar
adalah  hal yang  sangat  mudah  dan  menyenangkan.  Hal  ini  sesuai
dengan janji Allah sesuai dengan firman-Nya (Edi Sumiyanto, 2010: 4).
ٍر ِك َّدُ ْن ِم ْل َه َف ِر ْك ِّذلِل َنآ ْر ُق ْلا ا َن ْر َّسَي ْد َقَل َو
“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur`an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”(QS. Al-Qamar: 17).
(Departemen Agama RI, 2011:462).
       Muri-Q menekankan pada cara membacanya bukan hanya dengan
baik  dan  benar  sesuai kaidah  tajwid,  namun  juga  dengan  murattal.
Dengan demikian  diharapkan  Al-Qur`an  benar-benar  mampu
memberikan  petunjuk  bagi  pembacanya  maupun  orang yang
mendengarkannya (Edi Sumianto, 2010:4)
       Muri-Q  adalah  strategi  pembelajaran yang  menekankan
pembelajaran  menghafal  dengan memanfaatkan  murattal  nada  dan
irama dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an.
c. Fungsi Metode Muri-Q
       Muri-Q yang merupakan bagian dari metode TATSMUR mencoba
membawa anak-anak untuk lebih tertarik mempelajari al-Qur’an, strategi
ini tidak membebani siswa dan sangat mempermudah cara menghafal Al-
Qur’an.  Keunggulan  dari  strategi  ini  dengan menggunakan  nada  dan
irama.
  Lagu atau musik adalah pekerjaan otak belahan kanan. Otak kanan
memiliki  memori  jangka  panjang,  sekali  saja  mampu menyimpannya,
maka  akan  sangat  sulit  terhapus  dalam ingatan.  Membaca  Al-Qur’an
dengan  lagu  sama  saja berada  dalam  tahapan  menghafal,  tetapi  jika
membacanya dengan  otak  kiri  akan  seperti  beban  berat,  tidak
menyenangkan dan hasilnya mengecewakan (Edi Sumianto, 2010:3)
   Pada periode awal perkembangan anak bahwa sebelum anak-anak
diajarkan untuk menghafal surat-surat pendek dari Al-Qur'an secara lisan,
dengan  keyakinan bahwa  periode  anak-anak  adalah  waktu  yang
sebaikbaiknya untuk menghafal secara otomatis dan memperkuat ingatan
(Nur Uhbiati, 2002:161)
   Jadi fungsi Strategi MURI-Q adalah memberikan suasana gembira
dan menyenangkan bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 
1) Mengenal Nada Muri-Q 
Dalam nada Muri-Q terdiri dari 4 (empat) nada, yaitu:
(a) huruf di baca 3x maka di baca dengan nada: datar-datar-turun
(b) 2,3 dan 4 huruf di baca 3x maka di baca dengan nada: naik-datar
turun
(c) 3 huruf di baca 2x maka di baca dengan nada: naik-turun
(d) 2,3 dan 4 huruf di baca 4x maka di baca dengan nada: naik-
datar-datar-turun
Untuk nada dasar harus bisa menguasai nada 2 dan nada 3 dan
untuk nada 1 dan nada 4 termasuk kreteria variasi.  Jika penerapan
nada 2-3 sudah dicoba sementara surat yang akan dibaca tinggal satu
ayat, maka bisa menerapkan ayat terakhir dengan menggunakan nada
4 (rendah ) atau kombinasi nada 2-3 (Edi Sumianto, 2010:6). 
d. Unsur-unsur Metode Muri-Q
       Muri-Q yang merupakan bagian dari metode TATSMUR terdiri
dari unsur-unsur antara lain:
(1) Talaqi  yaitu  sebuah  penyajian  materi  kurikulum  atau
pelajaran  dengan  cara  membacakan  langsung  kepada murid,
metode  ini  disampaikan  secara  klasikal.  Untuk mempermudah
dalam penyampaian bisa dikombinasikan dengan:
(2) Metode Qiro`ah yaitu guru membacakan satu per satu ayat yang
akan  dibaca  secara  berulang-ulang yang  diikuti  oleh  seluruh
santri/siswa,  kemudian santri.  Siswa  mulai  menghafalkan  ayat
yang dibimbing guru.
(3) Metode  Khitabah  yaitu  sebelum  santri/siswa menghafal,  guru
menulis ayat yang hendak dihafal, kemudian guru membacakan
bunyi ayat tersebut dengan diturunkan oleh seluruh santri/siswa
secara  berulang-ulang.  Selanjutnya guru  membimbing
santri/siswa  untuk  menghafal ayat  tersebut  secara  bertahap
dengan menghapus beberapa potong ayat sampai habis terhapus
semuanya ayat yang dihafal. 
(4) Metode Bergambar yaitu hampir Sama dengan metode kitabah,
setelah guru menghapus potongan ayat kemudian ditandai dengan
gambar. Hal  ini  digunakan  untuk  membantu mempermudah
hafalan santri/siswa. Kemudian guru secara bertahap menghapus
gambar tersebut sampai santri. Siswa mampu menghafal. 
(5) Metode cerita yaitu sebelum santri/siswa menghafal surat, terlebih
dahulu  guru menceritakan dan menjelaskan isi  kandungan ayat
tersebut, hal ini bertujuan agar santri/siswa lebih akrab terhadap
surat yang dihafal.
(6) Metode  dengan  isyarat  Anggota  Badan,  metode ini  digunakan
untuk  menghafal  ayat-ayat  yang sulit  dihafal  atau  ayat  yang
berbunyi hampir sama seperti surat At Takwir ayat 6 dan surat Al
Infitor  ayat  3.  Kemudian  ada  beberapa  hal  yang  perlu
diperhatikan,  diantaranya  adalah  bahwa  setiap pengajar
diwajibkan memberikan hafalan baru dengan memberikan contoh
bacaan  yang  benar, materi  yang  disampaikan  sesuai  dengan
silabus mata  pelajaran  tahfidzul  Qur`an  dan  sangat dianjurkan
bagi  guru  yang  menyampaikan  materi dengan  menggunakan
murattal Muri-Q. 
e. Setoran
   Setoran  yaitu santri/siswa menghafal secara langsung kepada
guru baik secara kelompok, berpasangan maupun individual. Adapun
penerapannya adalah: 
1) Klasikal dan kelompok
Sebelum menutup materi, terlebih dahulu guru mengecek hafalan
santri/siswa dengan menyetorkan  hafalannya  kepada guru,  baik
secara klasikal, kelompok maupun berpasangan.
2) Individual
Untuk  secara  individual,  guru  tidaak harus  menyimak  hafalan
santri/siswa setiap kali pertemuan siswa/santri bisa menyetorkan
hafalannya setelah mampu menghafal 10 atau 20 ayat
f. Muroja`ah 
  Muroja’ah yaitu  mengulang materi  yang sudah dihafalkan dan
diperdengarkan dihadapan guru.
1) Muroja`ah Klasikal 
Sebelum menyampaikan hafalan surat baru, terlebih dahulu guru
meminta kepada santri/siswa untuk mengulang materi yang sudah
dihafal secara bersama-sama.
2) Muraja`ah kelompok
Dalam penerapannya, guru bisa menggunakan variasi dengan
metode lain. Hal ini bertujuan agar santri/siswa tidak merasa jenuh
dan terkesan monoton. Sebagai contoh diantaranya:
(a) Metode  Musabaqoh  Tahfidz,  bertujuan  agar menciptakan
suasana  kompetitif  sehingga santri/siswa  lebih  termotivasi
untuk menghafal.
(b) Metode Hitungan Jari, bertujuan agar santri/siswa tidak hanya
kuat  hafalannya,  tapi juga  mampu  menyebutkan  bunyi  ayat
secara acak.
(c) Metode Permainan, diharapkan dengan metode ini santri/siswa
dapat mengikuti pelajaran dengan lebih enjoy.
(d) Metode Penugasan Rumah/PR
3) Murojaah Berpasangan
Hal  ini  dilakukan oleh peserta  didik secara berpasangan dengan
saling menyimak secara bergantian.
4) Sosio Drama 
Salah  satu  santri/siswa  ditunjuk  untuk berperan  sebagai  guru
dengan  memimpin muraja`ah  dan diikuti  oleh  santri/siswa  yang
lain secara bergantian dengan didampingi guru tahfidz.
e. Langkah-langkah Muri-Q
Langkah-langkah  strategi  Muri-Q  dalam  proses pembelajaran,  sebagai
berikut:
1) Guru membuka pelajaran.
2) Guru membaca Al-Qur’an 
3) Guru membaca per ayat lalu ditirukan oleh siswa
4) Guru memberikan tanya jawab kepada siswa
5) Guru menggunakan jawaban atau  cerita  siswa sebagai bahan untuk
pembelajaran
6) Guru  mengajak  siswa  untuk  membaca  dan  menghafal dengan
menggunakan lagu dengan 4 nada
7) Guru  membentuk  kelompok  siswa  yang  terdiri  dari  4 siswa  untuk
menghafal  Surat-surat pendek dengan menggunakan 4 nada melalui
lagu.
8) Setiap anggota kelompok saling menyimak hafalan temannya
9) Guru menyuruh kelompok untuk maju ke depan untuk praktek kelas
dan kelompok lain mengomentari
10) Guru memotivasi kerja siswa
11) Guru mengklarifikasi
12) Evaluasi
13) Penutup
f. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Muri-Q
   Kelebihan  strategi  Muri-Q  adalah  menggunakan metode-metode
yang menyenangkan bagi anak. Disamping itu, strategi ini menggunakan
nada  dimana penggunaan  nada/lagu  sangat  mempermudah  dalam
menghafal  Al-Qur`an.  Sedangkan untuk kelemahannya, model  ini  perlu
pelatihan  yang  terstruktur  agar  dalam penerapannya  nanti  tidak  terjadi
kesalahan. Disamping penggunaan nada/lagu dapat mempermudah dalam
menghafal  Al-Qur`an,  nada/lagu  juga  dapat membingungkan  anak  jika
surat  yang telah  dihafalkan tidak  memakai  nada Muri-Q atau  memakai
nada murottal lain.
B. Penelitian yang Relevan 
  Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan
penelitian-penelitian  sebelumnya.  Berdasarkan  pengamatan  kepustakaan
yang  peneliti  lakukan,  diantara  hasil  penelitian  yang  relevan  untuk
mendukung penelitian ini yaitu:
1. Amri.  2009.   “Manajemen  Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  di
Madrasah  Aliyah  Ulumul  Qur’an  Yayasan  Dayah  Bustanul  Ulum
Langsa”.  Mahasiswa  Pascasarjana  UIN  Sumatera  Utara.  Dalam
penelitian  ini  membahas  tentang  kegiatan  pendidikan  di  pesantren
tersebut  yang  mempunyai  program  khusus  untuk  melatih  satri
menghafal  Al-Qur’an  yang  mempunyai  ciri  khas  di  pesantren
tersebut.  Kegiatan  menghafal  Al-Qur’an  menuntut  perhatian  yang
serius, kesabaran dan ketekunan baik dari pihak santri mupun dean
guru sebagai pelaksana pembeljaran Tahfidzul Qur’an. Penelitian ini
secara umum bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran
Tahfidzul Qur’an di Madrasah tersebut. Berdasaran hasil pengamatan
dan wawancara dapat dikemukakan beberapa analisis kesimpulan dari
penelitian sebagai berikut: a. Perencanaan implementasi manajemen
Tahfidzul  Qur’an pada Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an dilakukan
melalui  identifikasi,  tujuan, manfaat,  langkah-langkah  perencanaan
meliputti:  pengaturan  sumber  daya,  pengaturan  sumber  dana,
pengembangan  kurikulum,  dan  pembinaan  personil  Madrasah;  b.
Pengorganisasian  manajemen  peningkatan  Tahfidzul  Qur’an  pada
Madrasah  Aliyah  Ulumul  Qur’an  dilaksanakan  dengan  proses
perincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan setiap individu
dalam  mencapai  tujuan  organisasi,  pembagian  beban  pekerjaan
menjadi  kegiatan-kegiatan  yang  dapat  dilaksanakan  oleh  setiap
individu  dan  pengadaan  serta  pengembangan  mekasnisme  kerja
hingga  ada  koordinasi  pekerjaan  pada  anggota  organisasi  menjadi
kesatuan  yang  terpadu  dan  harmonis;  c.  pelaksanaan  manajemen
Tahfidzul  Qur’an  pada  Madrasah  Aliyah  Ulumul  Qur’an  belum
sepenuhnya  mengikuti  tahapan  pelaksanaan  pedoman  umum
pelaksanaan manajemen; d. pengawasan manajemen Tafidzul Qur’an
pada Madarasah Aliyah Ulumul Qur’an mengikuti  tahapan-tahapan
yang telah ditetapkan; e. Evaluasi implementasi manajemen Tahfidzul
Qur’an  pda  Madrasah  Aliyah  Ulumul  Qur’an  dilakukan  dengan
memperhatikan faktor-faktor  pendukung dann penghambat  jalannya
proses implementasi manajemen. 
2.  Muhtadi.  2017. “Manajemen  Pembelajaran  Tahfidz  Al-Qur’an  di
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan
Gebog Kudus Makalah Komprehensif. Jepara: Program Pascasarjana
Universitas  Islam  Nahdlatul  Ulama  (UNISNU),  Dari  hasil  analisis
data  dapat  diperoleh  temuan-temuan  penelitian  sebagai  berikut:
Pertama,  implementasi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama
Islam  di  Tahfidz  Al-Qur’an  di  Madrasah  Aliyah  Swasta  (MAS)
Tahfidz  Yanbu’ul  Qur’an  Menawan  Gebog  Kudus  meliputi  tiga
tahapan, yaitu: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi  pembelajaran.  Perencanaan pembelajaran sudah sesuai
dengan  standar  proses,  pelaksanaan  pembelajaran  sudah  sesuai
dengan standar  proses  hanya saja  masih ada  beberapa  kekurangan,
dan evaluasi pembelajaran atau penilaian yang dilakukan oleh guru
tahfidz  juga  sudah  sesuai  dengan  standar  proses.  Kedua,  faktor
pendukung meliputi: guru sebagai tenaga pendidik yang profesional;
tersedianya  media  pembelajaran;  tersedianya  sarana  dan  prasarana
yang memadai; dan minat belajar siswa yang tinggi, sedangkan faktor
penghambat meliputi: kemampuan siswa yang tidak sama.
3. Abd Rahman. 2016. Judul “Penerapan Metode Fahmi Qur’an dalam
Meningkatkan  Kualitas  Menghafal  Al-Qur’an  pada  Mata  Pelajaran
Tahfizh Al-Quran Bagi Siswa SD Plus Jabal Rahmah Mulia Medan”
Mahasiswa  UIN  Sumatera  Utara,  Penelitian  ini  mengungkapkan
beberapa  hal,  yaitu:  a)  Program  tahfizh  direncanakan  oleh  kepala
sekolah  dan  pimpinan  yayasan  yang  menjadikan  program  tahfizh
sebagai program unggulan di Sekolah Dasar SD Plus Jabal Rahmah
Mulia Medan. b) Perencanaan metode Fahim Qur an dilakukan dan‟
ditetapkan  oleh  pembina  tahfizh  Sekolah  Dasar  SD  Plus  Jabal
Rahmah  Mulia  Medan  melalui  musyawarah  bersama  guru
pembimbing  tahfizh.  Perencanaan  ini  meliputi  1).  penetapan  target
hafalan selama 6 tahun, penetapan target hafalan persemester, pertiga
bulan,  perbulan  dan  penetapan  target  pencapaian  minimal  perhari
yang dibuat oleh pembina tahfizh Alquran, dan 2). Pembuatan rencana
pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  oleh  guru  bidang  studi  tahfizh
alquran.  3)  Pelaksanaan  metode  Famim  Qur an  dimulai  dengan‟
breifing  wali  kelas,  (muroja’ah)  mengulang  hafalan  sebelum
menambah  hafalan  baru  kemudian  menghafal  untuk  menambah
hafalan  baru,  setoran  hafalan  baru  dan  diakhiri  dengan  permainan
untuk  menguatkan  hafalan  baru  dan  hafalan  yang  telah  lewat.  4).
Pelaksanaan evaluasi  tahfizh  Alquran dilaksanakan dengan tes lisan
melalui  setor  hafalan.  Evaluasi  dilaksanakan  harian,  mingguan,
bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan. Evaluasi  tahfizh Alquran
di  sekolah  ini  lebih  menekankan  kepada  kelancaran  hafalan  dan
hukum tajwid sebagai komponen utama dalam mengevaluasi kualitas
hafalan Alquran siswa.
4. Muhlis  Mudofar.  2017.  “Strategi  pembelajaran  tahfidzul
qur’an  di  Pondok  Pesantren  Darul  Ulum  Boyolali”. Mahasiswa
Pascasarjana  IAIN  Surakarata,  Dengan  judul   Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  :  Pertama,  Strategi  Pembelajaran  Tahfidzul
Qur’an  yang  dilakukan  Pondok  Pesantren  Darul  Ulum  Boyolali
adalah: a)  mushafahah  (face to face), yaitu umpan balik antara guru
dan  murid.  b)  takrir,  yaitu  hafalan  dengan  bimbingan  guru  dan
disetorkan  kepada  guru.  c)  muroja’ah,  yaitu  dengan  mengulang
hafalan  bersama-sama santri  yang lain.  d)  mudarosah,  yaitu,  santri
menghafal dengan bergantian dengan teman yang lain. e) tes yaitu, tes
hafalan  untuk  mengetahui  kelancaran  hafalan  santri.  Kedua,
hambatanhambatan  yang  dihadapi  meliputi:  a)  banyaknya  bermain
santri; b) munculnya sifat malas pada diri santri; c) kesulitan santri
dalam  menghafal;  d)  kelelahan  santri  ketika  menghafal;  e)  lupa
terhadap  ayat-ayat  yang  telah  dihafal  dan  f)  kurangnya  perhatian
orang tua untuk muroja’ah. Ketiga, Solusi yang dilakukan antara lain:
a)  menjadwal  semua  kegiatan  harian  santri;  b)  selalu  memotifasi
santri untuk menghafal; c) pengawasan yang ketat terhadap santri; d)
menerapkan sanksi-sakgsi bagi santri yang melanggar tata tertib.
5. Ahmad  Rony  Suryo  Widagda.  2009.  “Metode  Pembelajaran
Tahfidzul Qur an‟ (Studi Metode Pembelajaran Tahfidzul qur an Kelas‟
III di SDIT Salsabila Jetis Bantul Yogyakarta)”. UIN Sunan Kalijaga.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode yang dipakai oleh ustadz/
ustadzah  di pondok pesantren tersebut adalah dengan menggunakan
metode  Juz i‟ ,  yaitu  cara  menghafal  secara  berangsur-angsur  atau
sebagian demi sebagian dan menghubungkannya antar  bagian yang
satu denganbagian lainnya dalam satu kesatuan materi yang dihafal. 
Persamaan  penelitian  pertama  dengan  penelitian  yang  kedua  dan
keempat  hanya  mendiskripsikan  tentang  pelaksanaan  pembelajaran
Tahfidzh  Qur’an  saja  tanpa  ada  perangkat  belajar  dan  metodenya.
Sedangkan  penelitian  yang  ketiga  dan  kelima  menggunakan  metode,
namun belum terlihat  perangkat-perangkat  pembelajarannya.  Penelitian-
penelitian ini kesamaannya terletak pada pembelajaran Tahfidzh Qur’an.
Sedangkan  perbedaanya  dengan  penelitian  ini  adalah  metode  yang
digunakan 
Mengingat pentingnya sebuah metode dan manajemen dalam segala
hal terutama dalam pembelajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan
pembelajaran  secara  efektif  dan  efisien.  Dengan  tempat  yang  berbeda,
obyek yang berbeda, dan metode penelitian yang berbeda tentu menjadi
karakteristik  dalam  penelitian.  Metode  Muri-Q  dan  Manajemen
Pembelajaran Tahfidzh Qur’an di  MTs. Muhammadiyah Surakarta  yang
akan berusaha dikupas dalam penelitian ini.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
       Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan  analisis  deskriptif,  merupakan  jenis  penelitian  yang  temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui  prosedur  statistik  atau bentuk hitungan
lain. Data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar
dari pada angka-angka.
Penelitian  kualitatif  adalah  salah  satu  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. (Bogdan dan Taylor dalam Basrowi, 2008 : 1). 
Penelitian  kualitatif  mengedepankan  pengumpulan  data  atau  realitas
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa. Jenis penelitian
yang  digunakan  penulis  adalah  penelitian  yang  telah  dieksplorasikan  atau
yang di ungkapkan oleh para responden dari data yang dikumpulkan berupa
kata-kata  terptulis  atau  lisan  dari  orang-orang,  dengan  kata  lain  metode
penelitian  kualitatif  adalah  penelitian  yang mengedepankan  penelitian  data
atau  realita  yang  terbangun  secara  sosial,  hubungannya  sangat  erat  antara
peneliti dengan subjek yang diteliti, persoalan yang diungkapkan berdasarkan
pada  pengungkapan  apa-apa  yang  telah  dieksplorasikan  dan  diungkapkan
para responden (Norman K. Denzin, 2000: 8).
Metode  kualitatif  yang  dipilih  karena  permasalahan  tema  penelitian
yang sangat kompleks serta dinamis sehingga tidak mungkin data pada situasi
yang dinamis tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif.  Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskripsi mengenai kegiatan atau
perilaku  subyek yang  diteliti,  baik  persepsinya  maupun pendapatnya  serta
aspek-aspeklain  yang relevan yang diperoleh  melalui  kegiatan  wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi.
Sebagaimana Sutama (2016: 32) sampaikan bahwa penelitian kualitatif
didasari  oleh  konsep  konstruktivisme  karena  realita  bersifat  jamak,
menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan lainnya. Realita bersifat terbuka, kontekstual, secara sosial meliputi
persepsi  dan  pandangan-pandangan  individu  dan  kolektif,  serta  manusia
sebagai instrumennya.
Sedangkan penelitian diskriptif berusaha memberikan dengan sistematis
dan cermat tentang fakta-fakta actual dan sifat populasi tertentu (Margono,
2009  :  9).  Adapun  pendekatan  diskriftif  kualitatif  adalah  suatu  prosedur
penelitian  yang  menghasilkan  data  diskriftif  berupa  kata-kata  tertulis  dan
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2007 : 3).
Menurut Zainal Arifin (2012: 29) penelitian kualitatif adalah penelitian
untuk  menjawab  permasalahan  yang  memerlukan  pemahaman  secara
mendalam  dalam  konteks  waktu  dan  situasi  yang  bersangkutan,  yang
dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan
tanpa  adanya  manipulasi,  serta  data  yang  dikumpulkan  terutama  data
kualitatif.  Penelitian kualitatif biasanya lebih mengarah ke penelitian proses
daripada produk dan biasanya membatasi pada studi kasus (Noeng Muhadjir,
1992: 48).
Dengan kata lain bahwa penelitian kualitatif  adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dari subjek dan informan serta setting penelitian
yang  telah  ditentukan  dan  disajikan  melalui  deskriptif  data,  penyelesaian,
ungkapan  berupa  kata-kata  atau  istilah  yang  diperoleh  selama  penelitian
berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  metode  penelitian
kualitatif  dengan  pendekatan  deskriptif  karena  dengan  metode  penelitian
kualitatif  peneliti  dapat  berinteraksi  secara  langsung  dengan  subyek  dan
informan,  sehingga  diperoleh  data  yang  jelas,  lengkap  dan  terpercaya.
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan tentang pelaksanaan metode muri-Q
dan  manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  dalam  mengembangkan
kecerdasan spiritual anak
B. Latar Seting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di MTs. Muhammadiyah Surakarta yang ada
di  Jalan  Drs.  Yap  Tjwan  Bing  41,  Purwodiningratan,  Jebres,  Surakarta.
Pemilihan tempat ini dikarenakan lokasi tersebut merupakan lembaga yang
mampu bersaing secara kompetitif dengan sekolah-sekolah yang juga tidak
kalah  menariknya  terutama  pada  bidang  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an,
disamping itu sebelum pembelajaran dimulai semua ustadzah dan koordinator
Tahfidzul  Qur’an  sudah  siap  dengan  segala  perangkat  pembelajarannya.
Disini peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana metode muri-Q dan
manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  dalam  mengembangkan
kecerdasan spiritual anak di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  mulai  bulan  maret  sampai  dengan  bulan  Mei
2018.
C. Subjek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subjek penelitian menurut Idrus (2009: 91) adalah individu, benda,
atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan  data  penelitian.  Oleh  kalangan  peneliti  kualitatif,  subjek
penelitian disebut juga dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan hal-hal
yang berkaitan perihal penelitiannya.
Menurut Saifuddin (2008:117) subjek penelitian adalah pihak-pihak
yang  hendak  diteliti  oleh  peneliti,  yakni  pihak  yang  menjadi  sasaran
penelitian. Subjek penelitian ini adalah koordinator pembelajaran Tahfidz
Qur’an.  
2. Informan Penelitian
Berbeda dengan pendapat Lexy J. Moleong (2007 : 90) bahwa informan adalah
orang dalam pada latar  penelitian,  yaitu  orang yang dimanfaatkan  untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Sehingga ia harus memiliki banyak
pengetahuan tentang latar  penelitian,  karena  harus  memberikan  pandangannya tentang
nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan pada latar penelitian. 
Informan  penelitian  adalah  orang  yang  dapat  memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002:90).
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Ustadzh dan Ustadzah
Tahfidzul Qur’an  beserta siswa di MTs. Muhammadiyah Surakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi terlibat
Observasi  yang  dipilih  peneliti  adalah  observasi  partisipatif  yang  bersifat
moderat,  yaitu peneliti  terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang sedang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti ikut melakukan apa
yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut  merasakan suka dukanya. Dengan demikian
data  yang  diperoleh  akan  lebih  lengkap,  tajam,  dan  sampai  mengetahui  pada  tingkat
makna  dari  setiap  perilaku  yang  tampak.  Peneliti  dalam  hal  ini  tidak  sepenuhnya
mengikuti  semua  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  sumber  data,  tetapi  terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar (Sugiyono, 2011:
310-312). 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2009:83) observasi
adalah pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati  dan mencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
Observasi  dilakukan  untuk  memperoleh  data  tentang   pelaksanaan
metode  muri-Q  dan  manajemen  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  dalam
mengembangkan  kecerdasan  spiritual  anak  berlangsung  mulai  dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.
2. Wawancara mendalam
Menurut  Lexy  J.  Moleong  (2007:186)  wawancara  adalah
percakapan  yang  dilakukan  oleh  dua  orang  pihak  yakni  pewawancara
(yang  mengajukan  pertanyaan)  dan  yang  diwawancarai  (yang  memberi
jawaban atas pertanyaan itu).
Wawancara mendalam, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak  menggunakan  pedoman  wawancara  yang  telah  tersusun  secara
sistematis dan lengkap, tetapi hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang  akan  ditanyakan,  peneliti  bisa  menemukan  permasalahan  lebih
terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya,   serta  pertanyaan akan berkembang  mengikuti  hasil  wawancara
(Sugiyono, 2011: 320). 
Metode  wawancara  digunakan  untuk  mendapatkan  informasi
mengenai pengetahuan tentang metode muri-Q dan manajemen pembelajaran
Tahfidzul Qur’an dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak
3. Dokumentasi
Sebagian  besar  data  yang  tersedia  dalam  metode  dokumentasi
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat
utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di
waktu silam. (Burhan Bungin, 2007:125). 
Dokumen  terdiri  dari  dua  jenis,  pribadi  dan  resmi.  Dokumen
pribadi  adalah  catatan  atau  karangan  seseorang  secara  tertulis  tindakan
pengalaman, dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi terdiri atas
dokumen  internal  dan  eksternal.  Dokumen  internal  berupa  memo,
pengumuman instruksi, aturan yang berlaku bagi pihak intern. Dokumen
eksternal  terdiri  atas  bahan-bahan informasi  yang dihasilkan  oleh  suatu
lembaga  sosial,  misalnya  majalah,  buletin,  pernyataan  dan  berita  yang
disiarkan  kepada  media  massa.  (Arikunto,  2014:  117-118).  Meskipun
mengkaji manfaat dokumen yang bersifat personal, mencakup buku harian,
memo,  surat,  catatan  lapangan  dan  sebagainya,  akan  tetapi  mengkaji
interpretasi  tentang teks tertulis  dari  segala  sumber sangat  penting  bagi
penelitian kualitatif.
Oleh karena itu, metode dokumentasi berkaitan dengan pencarian
dokumen  yang  dibutuhkan  untuk  memperkuat  data  observasi  dan  hasil
wawancara.  Metode  dokumentasi  dalam penelitian  ini  digunakan  untuk
memperoleh data yang didokumentasikan meliputi profil lembaga, visi dan
misi, pelaksanaan pembelajaran, dan kegiatan yang dilakukan siswa serta
gambar-gambar yang berkaitan dengan pembelajaran Tahfidzul Qur’an.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan data
dan  dapat  dipertanggungjawabkan,  maka  dibutuhkan  teknik  pemeriksaan
keabsahan  data.  Teknik  keabsahan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini
adalah  triangulasi.  Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data
yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud
untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy J. Moleong, 2007:330).
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil
penelitian adalah dengan melakukan triangulasi  peneliti,  metode,  teori  dan
sumber  data.  Dalam  penyajian  keabsahan  data  ini  dengan  menggunakan
teknik  triangulasi  sumber  data.  Teknik  triangulasi  sumber  data,  yaitu
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam
metode  kualitatif  yang  dilakukan  dengan  membandingkan   data  hasil
pengamatan dengan hasil  wawancara,  membandingkan apa yang dikatakan
orang di  depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi  (Burhan
Bungin, 2007:265). 
Dalam  penelitian  ini  menggunakan  triangulasi  data  dan  triangulasi
sumber,  maka  untuk  mengecek  keabsahan  data  dengan  membandingkan
antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. Jika dua sumber
memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari
sumber  informasi  yang lain  sehingga diperoleh  informasi  yang dipandang
paling benar.
F. Teknik Analisis Data
Menurut  Mattew  B.  Miles  dan  Michael  Huberman  (1992:19-21)
setelah  data  dikumpulkan  dilapangan  maka  analisis  yang  digunakan
menggunakan model  interaktif  (interactive  model  of  analysis)  yang terdiri
dari  tiga  komponen  analisa  data  yaitu  reduksi  data,  penyajian  data  dan
penarikan kesimpulan.  Proses  ketiga  komponen tersebut  merupakan  siklus
dimana  proses  reduksi  data,  penyajian  data  dan  penarikan  kesimpulan
merupakan rangkuman analisis secara berurutan dan saling berkaitan.
1. Reduksi data 
Reduksi  data  adalah  proses  pemilihan,  pemusatan  perhatian,
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini
berlangsung  selama  penelitian  dilakukan,  dari  awal  sampai  akhir
penelitian.  Dalam  proses  reduksi  ini  peneliti  benar-benar  mencari  data
yang valid.  Ketika peneliti  menyaksikan kebenaran data  yang diperoleh
akan  dicek  ulang  dengan  informan  lain  yang  dirasa  peneliti  lebih
mengetahui.
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi,  pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian,
reduksi  data  dilakukan  dengan  membuat  ringkasan  dari  catatan  yang
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan
mengatur data sedemikian rupa.
2. Penyajian Data 
Penyajian  data  adalah  sekumpulan  informasi  tersusun  yang
memberi  kemungkinan  untuk  menarik  kesimpulan  dan  pengambilan
tindakan. Penyajian data adalah dilakukan dengan merakit data yang telah
diperoleh  dan  telah  direduksi,  kemudian  disajikan  dalam bentuk  narasi
atau tulisan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga
mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data
tentang  gambaran  umum metode  muri-Q dan manajemen  pembelajaran
Tahfidzul  Qur’an  dalam  mengembangkan  kecerdasan  spiritual  anak
Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Pada tahap ini  peneliti  membuat  rumusan proposisi  yang terkait
dengan  prinsip  logika,  mengangkatnya  sebagai  temuan  penelitian.
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap
data yang ada,  pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi
yang  telah  dirumuskan.  Langkah  selanjutnya  yaitu  melaporkan  hasil
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang
sudah ada. 
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Data
1. Topografi lokasi penelitian
a. Gambaran Umum MTs. Muhammadiyah Surakarta 
       MTs Muhammadiyah Surakarta beralamat di Jalan Drs. Yap Tjwan
Bing 41, Purwodiningratan, Jebres, Surakarta dan Jalan Demangan No.
70, Sangkrah, Pasarkliwon, Surakarta. No. Telp. : (0271) 667295. Status
Sekolah RSSN, Luas Tanah 1800 m2, Luas Seluruh Bangunan 500 m2.
Dibawah kepemimpinan  bapak Sumarman, S.Ag.,M.Ag. selaku kepala
madrasah.  Tahun didirikan / Tahun Beroperasi : 1979 / 1979 di bawah
yayasan  Muhammadiyah  (Majelis  Pendidikan  Dasar  dan  Menengah
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Surakarta) Alamat Yayasan &
No. Tlp.:Jl. Teuku Umar No. 5 Telp. (0271) 653025. 
Madrasah  Tsanawiyah  (MTs)  Muhammadiyah  Surakarta
merupakan sekolah yang berbasis Islam yang berada di bawah naungan
Kementerian   Agama.  Madrasah  ini  telah  memiliki  lima  guru  dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Kelima guru pendidikan agama
Islam  dari  latar  belakang  pendidikan  yang  telah  mereka  lalui,  telah
sesuai  dengan  profesi  yang  mereka  ampu  sekarang.  Adapun  para
siswanya  memiliki  latar  belakang  yang   berbeda-beda.  Kebanyakan
siswanya bersal dari keluarga menengah kebawah.
b. Sejarah Berdirinya MTs. Muhammadiyah Surakarta
Pada  tahun  1930  Muhammadiyah  Kotamadya  Surakarta  telah
mendirikan  suatu  lembaga  pendidikan  yang  bernama  Madrasah
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Mu’allimin-Mu’allimat  Muhammadiyah.  Sebab  Mu’allimin  yang
bertempat  di  Kotamadya  Yogyakarta  telah  berdiri  lebih  dahulu  pada
tahun 1924.
Madrasah Mu’allimin-Mu’allimat Muhammadiyah pada waktu itu
belum  mempunyai  gedung  dan  peralatan  yang  cukup,  tetapi  dengan
tekad  dan  hasrat  yang  besar  Madrasah  Mu’allimin-Mu’allimat  dapat
berdiri  dengan  menyewa  rumah  seseorang  di  daerah  Kelurahan
Semanggi-Pasarkliwon.
Bisa dibayangkan pelaksanaan pendidikan pada waktu itu,  suatu
lembaga  pendidikan  yang  menempati  perumahan  sebagai  ajangnya.
Semuanya  serba  sederhana,  kekurangan  dan  tidak  memenuhi  syarat
walaupun begitu tetap berjalan juga. Sebagai pimpinannya yang pertama
madrasah  Mu’allimin-Mu’allimat  Muhammadiyah  Surakarta  adalah
Bapak  H.  Sayuti  (  almarhum  ).  Beliau  dengan  tekun  memelihara
madrasah itu  hingga Jepang masuk di  negara  kita  kurang lebih  pada
tahun 1944.
Pada  tahun  1948 ketika  Belanda  masuk kembali  ke  negara  kita
dalam peristiwa Clash I, maka madrasah milik perorangan itu dibakar
demi keselamatan. Tetapi sisa bangunan yang belum terbakar itu justru
dijadikan  markas  Belanda.  Maka  sudah  dengan  sendiri  madrasah
lumpuh  dana  terhenti  dalam  suasana  yang  kacau.  Maka  selama  dua
tahun  madrasah  Mu’allimin-Mu’allimat  berhenti  tidak  menjalankan
fungsinya sebagai lembaga pendidikan karena situasi dan kondisi pada
waktu itu.
Pada tahun 1950 oleh Muhammadiyah diusahakan kembali  agar
madrasah  Mu’allimin-Mu’allimat  dapat  berfungsi  kembali,  dengan
madrasah tersebut di Balai Muhammadiyah Surakarta, yang terletak di
Jl. Slamet Riyadi Solo, yang sekarang ini sudah menjadi pertokoan milik
Cina.
Berhubung Balai  Muhammadiyah sebagai  ajang  kegiatan  warga
Muhammadiyah  maka  madrasah  tersebut  dipindahkan  tempatnya
dengan mengontrak rumah seseorang di Jl.  Totogan Solo. Pada tahun
1952, kontrakpun habis dan sudah tidak bisa diperpanjang lagi,  maka
madrasah pun harus pindah dan mencari  tempat yang baru lagi.  Oleh
pimpinan madrasah, yakni Bapak K.H. Sayuti madrasah dipindahkan ke
daerah Kebalen Kecamatan Jebres dengan menyewa pula.
Karena  melihat  keadaan  yang  demikian,  Muhammadiyah  dan
Pimpinan memikirkan dana bagi pembangunan gedung dan lokasinya.
Waktu  berjalan  begitu  cepat,  bulan  berjalan  dan  tahunpun  berganti,
tidak  terasa  waktu  kontrakpun  habis,  sedang  madrasah  sudah  tidak
mampu lagi melanjutkan sewanya karena sudah dianggap terlalu tinggi,
karena lokasinya bertempat di tengah kota. 
Maka  untuk  melanjutkan  misi  pendidikannya  madrasah  harus
pindah lagi  dengan memilih  tempat  dipinggir  kota  dengan pemikiran
sewa rumah masih  murah dan dapat  dijangkau  oleh madrasah.  Maka
pimpinan  madrasah  mendapatkan  tempat  di  daerah  Cinderejo,
Kecamatan Banjarsari yang lokasinya masuk ditengah-tengah kampung.
Pimpinan  Muhammadiyah  pada  waktu  itu  Bapak  K.H.  Muh.  Idris
merasa prihatin  dengan nasib madrasah yang selalu  berpindah-pindah
dan tidak mempuyai gedung yang tetap. 
Pada tahun 1960 masa sewa di daerah Cinderejo inipun habis dan
harus  berpindah  karena  lokasi  madrasah  yang  tidak  sesuai.  Dengan
kerjasama  yang  baik  dan  dari  yayasan  pendidikan  Al  Aetam  Pasar
Kliwon,  madrasah  boleh  menempati  gedung  tersebut  dengan  catatan
madrasah  Mualimin-Mu’alimat  yang  mengusahakan  mebellair  dan
peralatannya.
Belum lama menempati gedung Al Aetam ini Pimpinan Madrasah
yakni  Bp.  K.H.  Sayuti  dipanggil  kehadirat  Allah.  Maka  demi
kelangsungan madrasah Muhammadiyah menunjuk Masyurie Soetomo
mengantikan Bp. K.H. Sayuti sebagai Pimpinan Madrasah. Peremajaan
pamong  Madrasah  dilakukan  pada  periode  ini  dengan  bantuan
Muhammdiyah sepenuhnya dan Departemen Agama. 
Berkat perjuangan yang dilandasi ikhlas dan jujur, maka  madrasah
menerima  tanah  wakaf  dari  seorang  ibu  yang  letaknya  di  Kelurahan
Sangkrah,  Kecamatan  Pasar  Kliwon.  Tanah  Wakaf  itu  seluas  kurang
lebih  828  m2 yang  nantinya  sebagi  calon  gedung  madrasah  yang
permanen.  Pimpinan  Muhammadiyah  pada  waktu  itu  Bp.  K.H.  Ibnu
Salimi  berusaha  keras  untuk  mewujudkan  gedung  madrasah  dengan
modal tanah wakaf tersebut. 
Maka  siswa  Madrasah  Mu’alimin-Mu’alimat  dikerahkan  untuk
bekerja bakti dalam mewujudkan gedung madrasah yang mereka cita-
citakan.  Berbagai  sumber  dana  digali  untuk  terlaksananya  gedung
madrasah, tidak sedikit sumbangan yang mengalir dari kantong-kantong
para dermawan guna pembangunan gedung  madrasah tersebut.
Maka pada awal tahun 1965 gedung madrasahpun berdiri dan para
siswa  bisa  menikmati  dan  membuka  lembaran  sejarah  baru  dengan
dimilikinya  gedung  yang  baru  sebagai  sarana  pendidikan  yang  amat
vital. Gedung madrasah yang baru ini memiliki 7 (tujuh) lokal dan satu
ruangan untuk kantor.
Berhubung pimpinan madrasah dipindahkan tempat tugasnya oleh
instansi, maka pimpinan selanjutnya dipegang oleh Bp. Muhson Hamidi.
Selama 3  tahun  Bp.  Muhson Hamidi  memegang  pimpinan  madrasah
hingga tahun 1968, beliau dimutasi  oleh atasannya yakni Departemen
Agama, untuk mengajar disalah satu SMA Negeri di Kodia Surakarta.
Maka  oleh  pimpinan  Muhammadiyah  Daerah  Kodia  Surakarta
Majlis  Pendidikan  dan  Pengajaran,  pimpinan  madrasah  diserahkan
kepada  dewan  pimpinan  madrasah  yang  terdiri  dari  :  1)  Bp.  Bakri
Royani,  2)  Bp.  Muhammadi,  3)  Bp.  Masyuri  Soetomo.  Pimpinan
Madrasah  yang  dikendalikan  oleh  dewan  pimpinan  madrasah  dapat
berjalan  hingga  tahun  1976,  kemudian  dewan  pimpinan  madrasah
dicabut  oleh  Pimpinan  Majlis  Pendidikan  dan  Pengajaran
Muhammadiyah,  karena  dianggap  menyalahi  struktur  kepemimpinan
dalam lingkungan sekolah-sekolah Muhammadiyah umumnya. 
        Maka oleh Pimpinan Muhammadiyah ditetapkanlah seorang kepala
madrasah untuk memimpin jalannya madrasah kepada Bp. Muhammad
Syatibi Dirjosuyatno setelah mengalami musyawarah dan mufakat para
pamong madrasah. Sebenarnya dalam urutan pertama kepala  madrasah
jatuh kepada Bp. Muhammadi,  tetapi berhubung beliau tidak bersedia
maka kepala madrasah dijabat oleh suara terbanyak dibawahnya yaitu
Bp. Muhammad Syatibi Dirjosuyatno tersebut.
Kepala Madrasah dibantu oleh Pembantu Utama Direktur (PUD).
Jumlah  PUD  disesuaikan  dengan  kebutuhan  pada  tiap-tiap  madrasah
atau sekolah guna terselenggaranya pendidikan dengan sebaik-baiknya.
Madrasah ini sejak tahun 1970 bagi siswa kelas VI (enam) diberi hak
untuk mengikuti ujian PGA Negeri sebagai extrainer, tetapi yang ikut
hanya sebagian siswa saja. Mulai tahun 1975 segenap siswa diharuskan
mengikuti Ujian Negara, tetapi sayang setelah Pemerintah lewat Dirjen
Pendidikan  Agama  mengambil  Polecy  bahwa disebutnya  hak  peserta
bagi peserta ujian extrance bagi siswa-siswa dari luar PGA.
Peraturan  tersebut  diatas  mulai  berjalan  atau  berlaku  dengan
menghabiskan  para  siswa  yang  masih  belajar  di  kelas  I.  Maka  pada
tahun  1980  adalah  merupakan  tahun  terakhir  bagi  peserta  extrance
dalam  mengikuti  ujian  PGA  Negeri.  Dengan  kebijaksanaan  tersebut,
maka Madrasah Mu’alimin banting setir merubah status agar para siswa
dapat mengikuti ujian Negara.
c. Visi Misi dan Tujuan MTs. Muhammadiyah Surakarta 
1. Visi :
“Terbentuknya  Madrasah  yang  Kompetitif,  dalam  Mewujudkan
Sumber  Daya  Manusia  yang  Berkwalitas  Berdasar  Qur’an  dan
Sunnah.” 
2. Misi : 
a) Menciptakan  lulusan  yang  konsisten  dalam  melaksanakan
ajaran islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah; 
b) Menciptakan  tamatan  yang  mampu  menguasai  Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi; 
c) Menciptakan  tamatan  yang  mampu  menjadi  kader  penerus
perjuangan Muhammadiyah; 
d) Menciptakan tamatan yang mampu menjadi kader bangsa.
B. Hasill Penelitian 
1. Manajemen  Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  dengan  Metode
Muri-Q di MTs. Muhammadiyah Surakarta. 
        MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  merupakan  sekolah  yang
mempunyai  ranah  peserta  didiknya  adalah  dari  golongan  ekonomi  ke
bawah, namun MTs. Muhammadiyah Surakarta mempunyai ciri khas yaitu
terletak pada pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang dibebankan wajib untuk
semua  siswa.  Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  ini  bukan  kegiatan
ekstrakurikuler,  namun  masuk  ke  dalam  KBM   (Kegiatan  Belajar
Mengajar),  dengan  demikian  diharapkan  melalui  pembelajaran  ini  para
siswa selain mempunyai kecerdasan EQ dan IQ nya, kecerdasan spiritual
atau  SQ nya  bisa  dikembangkan.  (hasil  wawancara  dengan  Ust.  Ja’far
selaku koordinator Tahfidzul Qur’an) 
        Kecerdasan siswa yang berbeda-beda ini menjadi satu alasan untuk
pembagian kelompok sesuai dengan daya serap yang siswa miliki, data ini
didapat dalam wawancara dengan pertanyaan sebagai berikut, bagaimana
pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  itu  berlangsung  dengan  latar  belakang
anak yang berbeda-beda? Dan data yang diperoleh sebagai berikut: 
“Begini mba, MTs. Muhammadiyah Surakarta ini ranahnya kepada
masyarakat dengan latar belakang ekonomi ke bawah, dan rata-rata
dari  mereka  itu  lemah  pada  BTA-nya,  sedangkan  dalam
pembelajaran  Tahfidz  Qur’an  seminimalnya  harus  bisa  baca  Al-
Qur’an.  Maka  kami  adakan  seleksi  dalam  pengelompokkan
pembelajaran  Tahfidz  Qur’an  ini  mba.”  (hasil  wawancara  dengan
Ust.  Ja’far  koordinator  Tahfidzul  Qur’an,  pada  tanggal  02  April
2018) 
Hasil  senada diungkapkan oleh Ustadzah Siti  selaku guru pembelajaran
Tahfidzul Qur’an 
“Ya mba, memang kebanyakan yang sekolah di sini itu masyarakat
ekonomi ke bawah, dan mereka terkadang ada yang belum mampu
atau menguasai BTA, orang tua memilih menyekolahkan anaknya di
sini  biasanya dengan alasan  supaya anaknya bisa pandai  mengaji.
Maka dari itu, kami terima dan kami berupaya agar siswa-siswi kami
lulus dari MTs. Muhammadiyah Surakarta ini minimalnya sudah bisa
mangaji. Untuk pembelajaran Tahfidzul Qur’an memang sebelumnya
kami harus menyeleksi siswa atau ada sistem pengelompokkan untuk
masuk dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an, yang memang belum
bisa  BTA  kami  bimbing  terlebih  dahulu  sebelum  siswa  tersebut
masuk dalam pembelajaran Tahfidz. (hasil wawancara dengan Ust.
Siti, pada tanggal 03 April 2018) 
Hal  senada  disampaikan  oleh  siswi  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta
dengan pertanyaan serupa, data yang diperoleh sebagai berikut: 
“Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta
ini  memang  melalui  penyeleksian  mba,  dikarenakan  kualitas  baca
Al-Qur’an siswa-siswi di sini berbeda-beda, dan bahkan ada juga yg
belum mengenal huruf Al-Qur’an, maka daripada itu dikelompokkan
sesuai  dengan  taraf  baca  mereka  mba.”  (hasil  wawancara  dengan
Annisa siswi kelas VII A, pada tanggal 04 Apri 2018) 
Peneliti  melakukan  wawancara  untuk  mengetahui  gambaran  umum
mengenai  pelaksanaan  Manajemen  Pembelajaran  Tahfidzhul  Qur’an,
bahwa: 
“Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an merupakan pembelajaran  terpisah
dari  pembelajaran  PAI tapi  bukan kegiatan  ekstrakurikuler  karena
bersifat wajib diikui oleh semua siswa-siswi MTs.  Muhammadiyah
Surakarta.  Pembelajaran  ini  masuk  dalam  jam  pelajaran  sekolah,
kemudian  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  mempunyai  target
menghafal  minimal  1  juz.   (hasil  waawancara  dengan  Ust.  Ja’far
koordinator Tahfidzul Qur’an, pada tanggal 02 April 2018). 
Hal serupa sama diungkapkan oleh Ustadz Agus selaku guru pembelajaran
Tahfidzul Qur’an, data tersebut sebagai berikut: 
“Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta
ini merupakan kegiatan pembelajaran wajib yang harus diikuti  oleh
semua  siswa-siswi  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta,  Pembelajaran
Tahfidzul Qur’an ini bukan sebagai ektrakurikuler yang diwajibkan,
namun  masuk  ke  dalam  KBM  (Kegiatan  Belajar  Mengajar)  yang
dilakukan  seminggu  4x.”  (hasil  wawancara  oleh  Ust.  Agus  selaku
guru Tahfidzul Qur’an, pada tanggal 05 April 2018)  
MTs. Muhammadiyah Surakarta mentargetkan 1 juz bagi siswa-siswinya
dalam pembelajaran Tahfidzul  Qur’an,  namun bukan hal  yang mustahil
ketika siswa-siswi tersbut mampu melampaui target yang diberikan. Hal
ini telah di paparkan oleh koordinator Tahfidzul Qur’an sebagai berikut: 
“Kami mentargetkan 1 juz mba,  sebenarnya tujuan mendasar  kami
adalah mereka bisa dan terbiasa dengan Al-Qur’an, kalau toh memang
berhasil dengan targetan 1 juz, itu bonus yang luar biasa, apalagi ada
yang  sudah  melampaui  batas  target  yang  diberikan,  maka  ketika
siswa-siswi itu bisa mengahfal 1 juz, minimal juz 30 akan ada wisuda
untuk mereka yang telah menuntaskan kewajibannya itu, namun jika
mereka  sampai  kelas  3 belum mampu,  maka hanya ada rapot  saja
mba” (hasil wawancara dengan Ust. Ja’far, tanggal 04 April 2018). 
Pernyataan di atas sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti yaitu
jadwal pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang tercakup dalam jam pelajaran
siswa  bukan  jam  tambahan,  dan  semua  siswa  wajib  mengikuti
pembelajaran ini. Kemudian pernyataan target hafalan juga sesuai dengan
dokumentasi yang peneliti cek sesuai dengan bukti tertulis. 
a) Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode Muri-Q
       Perencanaan  pembelajaran  merupakan  dasar/acuan  dalam
melaksanakan  kegiatan  pembelajaran,  sehingga  perencanaan
pembelajaran  merupakan  hal  yang sangat penting  dalam  konteks
proses  pembelajaran. Perencanaan  pembelajaran  meliputi  beberapa
aspek yang berkaitan dengan persiapan pembelajaran. 
        Sebelum  melakukan  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an
menggunakan  metode  Muri-Q,  terdapat  perencanaan  pembelajaran
yang  harus  disiapkan  dan  disusun  sebelum  proses  pembelajaran
berlangsung. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Tahfidzul
Qur’an  dengan  metode  Muri-Q  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta,
peneliti melakukan wawancara dengan koordinator Tahfidzul Qur’an,
ustadz-ustadzah pengajar  dan meneliti data yang diperoleh dari MTs.
Muhammadiyah Surakarta. Sehingga diperoleh data sebagai berikut:
“Perencaan  yang  baik  menunjang  keberhasilan  yang  mumtaz
(sempurna) mba, dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an ini kami
menggunakan metode Muri-Q, kemudian perencanaannya yaitu:
1)  Membuat  Silabus  Pembelajaran  Al-Qur’an  dengan Metode
Muri-Q, 2) Membuat Jadwal Pembelajaran,  3) Membuat RPP.
Perencanaan pembelajaran melalui penyususnan RPP dan RPP
merupakan  pedoman  bagi  guru  setiap  akan  mengajarkan
pelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran itu mengacu kepada
RPP yang disusun oleh setiap guru. Persiapan sebelum mengajar
juga  penting  dan  harus  dipersiapkan  kira-kira  apa  saja  yang
perlu  digunakan  dalam  pembelajaran.  Begitu  pula  dengan
pembelajaran Tahfidzul Qur’an di sini juga menggunakan RPP
yang telah disusun dan disetujui oleh koordinator pembelejran
Tahfidzul  Qur’an.”  (hasil  wawancara  dengan  koordinator
Tahfidzul Qur’an tanggal 04 April 2018) 
Pertanyaan serupa juga peneliti tanyakan kepada salah satu guru yang
mengajar di MTs. Muhammadiyah Surakarta. Ustadzah Siti mengatakan
bahwa:
“Perencanaan  yang  dilakukan  sebelum  proses  pembelajaran
yaitu  dengan  membuat  silabus  sesuai  dengan  metodenya.
Kemudian membuat jadwal pelajaran dan membuat RPP mba.
Sebelum  terjun  di  kelas  yang  harus  dipersiapkanadalah  RPP
(Rencana  Pelaksanaan  pembelaaran)  yang  harus  disusun  oleh
semua guru Tahfidzul  Qur’an.  Pembelaaran  Tahfidzul  Qur’an
merupakan  pembeljaran  menghafal  Al-Qur’an  sesuai  dengan
target  yang telah ditetapkan bukan seperti  pembelajaran  biasa
yang bissa dipadu padankan dengan metode dann strategi. MTs.
Muhammadiyah  Surakarta  ini  menggunakan  metode  Muri-Q
yaitu Murottal Irama Qur’an, jadi menggunakan lagu, sehingga
mampu  mempermudah  siswa  menghafal.  Kemudian  media
pembelajarannya  disesuaikan  dengan  materi  yang  diajarkan,
tergantung  guru  yang  mengajarkannya  seperti  apa,  hal  ini
disesuaikan dengan kreatuvitas guru. ” (hasil wawancara dengan
Ust. Siti pada tanggal 05 April 2018) 
Jawaban senada pun juga dilontarkan oleh Ust. Agus sebagai berikut: 
“Perencanaan dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an sebetulnya
tidak  jauh  berbeda  dengan  perencanaan  pembelajaran  pada
umumnya  yaitu  yang  pertama  pembuatan  silabus,  membuat
jadwal pelajarannya, kemudian RPP.” (hasil wawancara dengan
Ust. Agus, pada tanggal 06 April 2018) 
     Berdasarkan uraian data di atas dapat dimaknai bahwa perencanaan
pembelajaran mencakup persiapan baik metode,  materi  ataupun media
yng  diperlukan  saat  pembelajaran  berlangsung,  untuk  pembeljaran
Tahfidzul Qur’an ini guru tidak perlu menyiapkan metode khusus karena
dalam  pembelajaran  terebut  menggunakan  metode  Muri-Q  yaitu
Murottal  Irama  Qur’an  atau  cara  menghafal  menggunakan  lagu.
Sehingga siswa mudah dalam menghafal. 
       Pernyataan bahwa guru membuat RPP sendiri dan disetujui oleh
koordinator  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  ini  dibuktikna  melalui
dokumentasi  yang telah  dilakukan  penei  yaitu  dibuktikn  dengan RPP
yang telah dituliskan dan dipegang oleh setiap guru Tahfidzul Qur’an di
MTs. Muhammadiyah Surakarta.
b) Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode Muri-Q
        Dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an dibagi menjadi
tiga bagian. Yaitu: 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan  awal  ini  emncakup guru mengucapkan salam dan berdoa
bersama-sama,  kemudian  setelah  itu  memanggil  nama  anak  satu
persatu  untuk  absensi.  Kemudian  guru  memotivasi  anak  dengan
kisah-kisah atau hadits. Setelah diberi motivasi kepada anak, kegiatan
selanjutnya  yaitu  muroja’ah  atau  mengulang  ayat-ayat  yang  sudah
dihafalkan. 
2) Kegiatan inti 
       Untuk kegiatann inti ini yaitu  talqqi  .  Talqqi  merupakan cara
pengajaran  atau  memahamkan  secara  lisan.  Sistem  pembelajaran
tahfidzhul Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta yakni meliputi
ayat  1-5   sistemnya  guru  menulis  terlebih  dahulu  di  papan  tulis
mengenaii  ayat  yang akan di  hafalkan.  Kemuidan guru melafalkan
terlebih daahulu dengan metode muri-Q, kemudian dilanjutkan siswa
setelah guru mengucapkn ayat yang telah dibacakan. Dan itu diulang-
ulang dalam satu pertemua. 
       Setelah dirasa hafal dengan ya baru, kemudian diulang kembali
dari  awal  ayat.  Eksplorasi  dalam pembelajaran  ini  guru men-talqin
kan  ayat  yang  akan  dihafalkan,  di  sini  guru  berusaha  mmancing
pengetahuan dasar siswa dengan menyruh siswa membuka juz’amma
dan mmeperhatiakn ayat yang akan difahalkan dengan didahului guru
yang membaca ayat tersebut melalui metode Muri-Q. 
        Elaborasi dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an ini yatu siswa
menggucpkan lafadzh ayat yang telah dibacakan guru dengan mandiri
serta muroja’ah dari ayat pertama dalam surat yang dihafalkan sampai
ayat  yang  akaan  dihafalkan.  Di  sini  siswa  diharapkan  mampu
menirukan lafadzh ayat seperti yang dicontohkan oleh guru.
        Konfirmasi dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an ini yaitu guru
memberikan  penguatan  dan  pembetulan.  Penguatan  dalam
pembelajara  Tahfidzul  Qur’an  yaitu  dengan  muroja’ah  bersama
dengan guru, serta pembetulan dalam pembelajaran ini  yaitu ketika
siswa  kurang  mampu  atau  belum lancar  dalam  mengucapkan  ayat
yang telah dicontohan. 
3) Kegiatan penutup 
       Sebelum kegiatan  penutup etelah  kegitan inti  ada kegaitann
setoran hafalan, kegiatan ini juga  bisa dikatatakan kegiatan evaluasi
dengan cara siswa dipanggil satu persatu untuk menyetorkan hafalan
yang  mereka  sudah  kuasai  kepada  guru.  Hal  ini  sesuai  dengan
pernyataan  Ust.  Siti  selaku  guru  Tahfidzh  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah Surakarta. Data yang diperoleh sebagai berikut: 
“kegiatan terakhir, yaitu kegiatan penutupan dimana siswa-siswi
dikatakan bisa dan mampu maka harus ada pembuktian setoran
kepada guru dulu mba, jadi terdapat buku yang mengatur sampai
mana  dia  hafal,  buku  tersebut  harus  dibawa  ketika  ada
pembelajaran Tahfidzul Qur’an.” (hasil wawancara dengan Ust.
Siti, pada tanggal 07 April 2018) 
Hal senada disampaikan oleh Ust. Agus. Data yang dieproleh sebagai
berikut: 
“Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  ditutup  pada  akhir
pembelajaran  dengan  cara  siswa-siswi  tersebu  menyetorkan
hasil hafalannya kepada guru dengan membawa buku kontroling
sebagai  pemantauan  hafalan  pada  anak  yang  harus  dibawa
ketika akan menyetorkan hafalan. (hasil wawancara degan Ust.
Agus pada tanggal 10 April 2018) 
Hal  senada  juga  disampaikan  oleh  koordinator  Tahfdzul  Qur’an
sebagai berikut: 
“RPP  sudah  mencakup  semua  daam  pembeljaran  termasuk
kegiatan inti,  pelajaran,  hingga evaluasinya.  Dari  kegiaan awal
yaitu guru mengcapkan salam. Kemudian kegiatan inti pelajaran,
hingga evaluasinya. Dari kegaitan awal yaitu guru mengucapkan
sala, kemudian berdo’a bersama, setelh itu siswa diberi motivasi.
Setelah itu siswa dan guru melakukan muroja’ah bersama dari
ayat awal sampai ayat akhir, ayat kemarin yang telah dihafalkan.
Kegiatan  inti  itu  melipui  talaqqi   mengajarkan  anak  melalui
lisan.  Kemudian  system penghafalannya  yaitu  1  baris  berisi  3
ayat  etiap  kali  tatap  muka  dengan  siswa.  Jadi  pertama  gru
menulisan ayat yang akan dihafalkan, kemudian gruu menuliskan
ayat  yang  akan  dihafalkan,  kemudian  guru  melafalkan  ayat
terlebih dahulu menggunakan metode muri-Q, kemudian diikuti
oleh  semua siswa,  setelah  dirasa  cukup hafal,  guru  dan siswa
mengulang  dari  awal  ayat  sampai  dengan ayt  yang dihafalkan
tadi.  Kemudian  untuk  evaluasinya  diadakan  setoran  untuk
mengethui  perkembangan  hafalan  anak.  Anak  juga  membawa
buku kontroling hafalan dimana buku ini harus selalu di bawa
ketika  pelajaran  Tahfidzu  Qur’an.”  (hasil  wawancara  dengan
koordinator Tahfidzul Qur’an, pada tanggal 11 April 2018)
 Pernyataan  tersebut  dikuatkan  dengan  hasil  obeservasi  yang
dilakukan  peneliti  pada  saat  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an
berlangsung di MTs. Muhammadiyah Surakarta. 
4) Evaluasi pembelajaran 
       Evaluasi adalah aktivitas menilai apa yang sudah dilakukan untuk
membentuk  keberhasilan  dari  suatttu  kegiatan.  Evaluasi  dilakukan
untuk  refleksi  bagaiimana  ketercapaian  tujuan  pembelajaran.
Berdasarkan wawancara dengan Ust. Ja’far pada tanggal 11 Apri 2018,
beliau menjelaskan bahwa: 
“Evaluasi  pada  pembelajaram  Tahfidzul  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah  ini  menggunakan  teknik  non  tes  yaitu
pengamatan  yang  dilakukan  terhadap  perilaku  belajar  siswa
selama pembelajaran dengan kegiatan setoran hafalan siswa” 
Hal senada juga dijelaskan oleh Ust. Siti, sebagai beikut: 
“Evaluasi  merupakan  alat  untuk  mengetahui  perkembangan
pembelajaran  yang  dimiliki  siswa  setelah  materi  disampaikan.
Evalusi pembelajaran Tahfidzul Qur’an ini menggunakan teknik
non  tes  yaitu  dengan  tes  lisan,  siswa  diwajibkan  menyetorkan
hafalan  mereka  kemudian  akan  ada  buku  kontroling  atau
perkembangan hafalan anak, setiap setelah setoran hafalan buku
itu akan ditandatangaii oleh uru Tahfidzul Qur’an mengulang atau
lancar hafalan siswa tersebut.” (hasil wawancara dengan Ust. Siti
pada tangal 12 april 2018) 
        Hari  kamis  5  April  2018  pertama  kalinya  saya  melakuan
observasi  ke  dalam  kelas,  MTs.  Muhammadiyah  Suarakarta
mempunyai  kelas  malam  atau  mabit  untuk  siswa-siswi  Tahfidzh.
Setelah  saya  meminta  ijin  kepada  kepala  sekolah  dan  pihak  waka
kurikulum  untuk  obeservasi,  saya  pun  langsung  menemui  Ustadz
Ja’far untuk memohon ijin observasi di kelas 1 pada jam 19.30. saat itu
saya  ingin  melihat  bagaimana  kondisi  siswa ketika  kegiatan  belajar
mengajar. 
       Sebelum pembelajaran di mulai siswa-siswi sudah terlebih dahulu
sholat maghrib dan isya’ berjama’ah. Kemudian barulah pembelajaran
Thafidzul Qur’an dimulai dengan cara klasikal terlebih dahulu, yaitu
muroja’ah  bersama-sama  dengan  Ustadz  Ja’far  selaku  koordinator
Tahfidzh. 
       Kemudian  setelah  itu,  mulailah  terpecah  menjadi  beberapa
kelompok  dan  pembelajaran  Tahfidzh  selanjunya  dimulai  dengan
menggunakan  metode  muri-Q.  Terlihat  siswa  begitu  antusias
menyimak  Ust.  Ja’far  men-talaqqi mereka.  Setelah  proses  talaqqi
selesai  barulah  mereka  menghafal  sendiri-sendiri  dengan
kelompoknya,  dan  jika  dirasa  sudah  hafal  mereka  maju  untuk
menyetorkan hafalannya kepada Ust. Ja’far dengan membaawa buku
kontroling. 
       Penilaian (evaluasi) dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan hafalan siswa
dan mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa ketika hafalan berlangsung,
sehingga dapat dicarikan jalan keluar. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ust. Ja’far
bahwa: 
“ada  evaluasi  per  hari,  pada  waktu  setoran  hafalan  di  akhir
pembelajaran membawa buku kontroling yang dibawa siswa. Ada
yang per semester ada ujian lisan untuk pembelajaran Tahfidzul
Qur’an.” (wawancara Ust. Ja’far, pada tanggal 27 April 2018). 
Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulka  bahwa dalam  rangka
memotivasi dan menyikapi kendala-kendala yang ada pada program
Tahfidzul  Qur’an,  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  senantiasa
mendorong siswa agar tetap menjaga istiqomah dan semangat dalam
menghafal  Al-Qur’an,  yaitu  dengan  memberikan  nasihat  serta
wawasan mengenai keutamaan menghafal Al-Qur’an. 
2. Pelaksanaan Metode Muri-Q dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
        Al-Qur’an  merupakan  firman  Allah  yang  diwahyukan  kepada
Rasulullah Muhammad SAW. Di dalam Al Qur’an berisi  banyak sekali
ajaran-ajaran yang bisa diambil dan berguna bagi kehidupan, baik di dunia
maupun di akherat. Senada dengan peryataan dari koordinator Tahfidzul
Qur’an  mengenai  Al-Qur’an  dan  kecerdasan  spiritual  anak,  data  yang
diperoleh sebagai berikut: 
“Dengan membaca Al Qur’an berarti mempelajari berbagai macam
pelajaran  yang  terkandung  di  dalamnya.  Selain  itu,  dengan
membaca Al Qur’an juga akan menambah keimanan kepada Allah
dan  Rasul-Nya,  mengetahui  apa  yang  diperintakan  dan  dilarang
oleh Allah sehingga akan meningkatkan ketaqwaan. Berdasarkan
hal  tersebut  maka  dengan  membaca  Al-Qur’an  dapat  mengasah
kecerdasan spiritual seseorang Seorang penghafal Al-Qur’an dapat
memberikan manfaat kepada orang lain dan lingkungannya. Hal ini
sebagaimana  yang  ada  dalam  sebuah  hadits  di  bawah  ini.
Rasulullah Saw. bersabda yang artinya: Pelajarilah Al-Qur’an dan
bacalah, sesungguhnya perumpamaan orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan membacanya adalah seperti tempat air penuh dengan
minyak wangi misik, harumnya menyebar ke mana-mana. Barang
siapa yang mempelajarinya kemudian ia tidur dan di dalam hatinya
terdapat hafalan Al-Qur’an adalah seperti tempat air yang tertutup
dan berisi minyak wangi misik (HR. Tirmidzi) Dari hadist di atas
nampak jelas keutamaan menghafal Al-Qur an hingga Rasulullah‟
mengibaratkan  seperti  minyak  misik,  dengan  berarti  seseorang
yang memakainya memberikan bau wangi kepada orang-orang dan
lingkungan  di  sekelilingnya.  Dengan  demikian  orang  yang
menghafal  Al-Qur’an  diharapkan  dan  hampir  dapat  dipastikan
dapat  memberikan  manfaat  kepada  orang  lain  dan  lingkungan.”
(hasil wawancara dengan Ust. Ja’far selaku koordinator Tahfidzul
Qur’an, tanggal  16 April 2018) 
Pernyataan yang hampir sama pun dikemukakan oleh Ust. Siti selaku guru
Tahfidzh 
“Dengan  menghafal  Al  Qur’an,  maka  seseorang  akan  terjaga
perilakunya  dari  hal-hal  yang  tidak  baik  atau  perbuatan  yang
dilarang oleh agama. Apalagi di MTs. Muhammadiyah Surakarta
juga  memberikan  pembelajaran  baha  Arab,  sehingga  dengan
menghafal al Qur’an siswa juga memiliki pengetahuan mengenai
arti dan makna apa yang dihafalkannya. Artinya, ketika siswa hafal
Al Qur’an maka sebenarnya ia memiliki pengetahuan ajaran yang
dikandung di dalamnya, sehingga perbuatannya akan sesuai dengan
yang  diajarkan  oleh  Al-Qur’an.”  (wawancara  dilakukan  pada
tanggal 17 April 2018) 
Peneliti pun juga mewawancari siswa mengenai Al-Qur’an dan kecerdasan
spiritual, dan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
“Sangat bermanfaat belajar tahfidz Al Qur’an. Kebetulan di MTs.
Muhammadiyah  ini  juga  diajarkan  bahasa  Arab,  jadi  sedikit
banyak kita juga mengerti apa yang kita baca dan hafalkan. Dengan
menghapal  Al  Qur’an,  berarti  otomatis  kita  juga  tahu  isinya
sehingga  itu  mempengaruhi  juga  perilaku  kita.  Penghafal  Al-
Qur’an seharusnya akan bertambah taqwanya kepada Allah SWT”.
(wawancara dengan Ziyad pada tanggal 24 April 2018). 
Ungkapan di atas juga didukung oleh siswa lain (Hanif Jusmei) yang 
mengatkan bahwa: 
“Belajar  Tahfidz  Qur’an  dapat  mendekatkan  diri  kepada  Allah,
menambah keimanan, serta menenangkan hati.”  (wawancara pada
tanggal 24 April 2018). 
       Dalam meningkatkan kecerdasan sipirtual siswa melalui metode Muri-
Q, peneliti melakukan wawancara dengan Ust. Ja’far dengan pertanyaan
“apakah dengan metode tersebut dapat meningkatkan kecerdasan spiritual
siswa?”. Beliau mengatakan bahwa: 
“kalau dilihat dari sisi kecerdasan spiritual mereka bisa menyadari
bahwa beriman kepada kitab Allah adalah sebuah kewajiban kita
sebagai orang Islam, dan mempercayai bahw Al-Qur’an itu adalah
sebagai  pedoman  hidup  kita  dan  mereka  bisa  menyadari  bahwa
kemampuan  yang  mereka  miliki  itu  semata-mata  dari  Allah.”
(wawancara pada tanggal 28 April 2018) 
Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ust.
Siti selaku guru Tahfidzh dengan pernyataan sebagai berikut: 
“untuk  meningkatkan  kecerdasan  spiritual  menggunakan  metode
ini, anak bisa meningkatkan keimanan, menyadari bahwa dirinya
ma,pu menghafal  Al-Qur’an itu  dari  Allah,  bisa menjadi  pribadi
yang lebih baik lagi.” (wawancara tanggal 28 April 2018) 
Pernyataan tersebut juga peneliti tanayakn kepada salah satu siswa di MTs.
Muhammadiyah Surakarta. 
“kalau  menurut  saya,  dengan  metode  ini  saya  bisa  lebih  sering
berinteraksi  dengan  Al-Qur’an  mba,  karena  tiap  hari  baca  dan
menghafalkan terus, ketika dibaca dan dibaca dengan maknanya,
hal  itu  menambah  kesadaran  kita  mengenai  Allah,  menambah
keimanan saya.” (wawancara dengan Laila, tanggal 28 April 2018)
        Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Muri-Q
yang diterpakan di MTs. Muhammadiyah Surakarta adalah metode yang
utama  dalam  pembelajaran  tahfidzul  Qur’an  untuk  meningkatkan
kecerdasan  spiritual  siswa,  dengan  metode  yang  mengulang-ulang
diharapkan para siswa dapat ingat makna yang terkandung di dalam Al-
Qur’an tersebut dan tidak lupa untuk senantiasa bersyukur kepada Allah. 
        Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah
dengan  menggunakan  metode  Muri-Q  selain  dapat  meningkatkan
keimanan siswa yaitu siswa sadar akan kewajibannya dengan Al-Qur’an,
metode  ini  juga  mencerminkan  etika  siswa  kepada  guru,  dengan  cara
menundukkan kepala ketika melakukan setoran hafalan, ha ini termasuk
menempatkan  perilaku  yang  baik  dalam  tholabul  ‘ilmi  karena
menghormati  guru  (hasil  wawancara  dengan  Ust.  Ja’far,  pada  tanggal
28April 2018
        Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasanya metode Muri-
Q merupakan metode yang mana tujuan penerapan metode tersebut siswa
terlatih mengingat hafalannya, dan dari penerapan metode tersebut anak
mempunyai sifat ta’dim kepada guru. 
        Hal tersebut sesuai dengan hasil  observasi yang dilakukan pada
tanggal 30 April 2018, peneliti dating ke MTs. Muhammadiyah, peneliti
dating  saat  pembelajaran  berlangsung,  pada  pukul  07.00  WIB.
Sesampainya di kelas peneliti  meminta izin untuk melakukan observasi,
dan pada waktu itu masih berdoa, peneliti pun dipersilahkan masuk dan
melihat suasana di sana. Ketika sudah selesai berdoa, guru pun melakukan
proses KBM dengan metode Muri-Q. 
        Mengawali dengan muroja’ah bersama terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan dengan menghafal ayat baru diikuti dengan nada Muri-Q serta
potongan-potongan  arti  dietiap  potongan  ayatnya.  Guru  mengucapkan
terlebih dahulu kemudian ditirukan oleh murid-murid. Kemudian setelah
diulang-ulang,  siswa  pun  langsung  membentuk  kelompok-kelompok
sesuai dengan taraf kemampuan BTA nya masing-masing, dan mereka pun
berlatih  menghafal  bersama  teman  kelompoknya.  Kemudian  guru
memanggil anak maju untuk setoran hafalan. 
        Pada waktu setoran dapat dilihat sikap siswa kepada gurunya, yang
maju  ke  depan  dengan  penuh  rasa  hormat,  hal  ini  dinuktikan  dengan
menunduknya siswa ketika berbicara kepada guru, dan nada bicara yang
sopan.   Pernyataan  di  atas  juga  didukung  oleh  Ustadz  Agus  yang
mengatakan bahwa. 
“Ya.  Tujuan  kita  dalam memberikan  pembelajaran  di  sini  salah
satunya  adalah  untuk  mendidik  para  siswa agar  memiliki
kepribadian Islami yang kuat, dengan menjalankan syariat dan apa
yang  diperintahkan  atau  dilarang  Allah  SWT.  Terutama  yang
berkaitan dengan Akidah dan akhlak. Dan semua itu ada di dalam
Al Qur’an dan Hadits. Sehingga dengan membaca dan menghapal
al  Qur’an  diharapkan  santri  memiliki  kecerdasan  dalam
menjalankan  agama.”.  (wawancara  dengan  Ustad Agus pada
tanggal 24 April 2018).
a. Meningkatkan Gairah Ibadah kepada Allah 
   Mengenai bentuk atau wujud peningkatan kecerdasan spiritual
setelah mengikuti program Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah
Surakarta, Ust. Ja’far mengatakan bahwa: 
“Menghafal  Al-Qur’an  sangat  berpengaruh  terhadap  perilaku
seseorang.  Meningkatkankan  gairah  beribadah  pada  Allah
Melalui  Tahfidz  Qur’an,  seseorang  bisa  memahami  betapa
pentingnya ibadah kepada Allah. Berkaitan dengan gairah untuk
menjalankan  ibadah  agama  semakin  tinggi”  (wawancara  pada
tanggal 24 April 2018). 
salah seorang siswa berpedapat, bahwa: 
“Dengan  menghafal  Al  Qur’an,  berarti  juga  mempelajari  isi
kandungannya.  Sehingga,  kita  jadi  tahu  atau  bisa  mengambil
pelajaran  yang  ada  di  dalam  Al  Qur’an  itu.  Dan  bagi  saya,
pengaruh  itu  sangat  terasa  sekali,  misalnya  dulu  ketika  belum
tahfidzul  Qur’an,  saya  termasuk  anak  yang  sering  tidak  tepat
waktu dalam menjalankan sholat wajib. Sekarang Alhamdulillah
selalu menyegerakan sholat kalau waktunya memang sudah tiba.”
(wawancara  dengan  Arum  siswi  MTs.  Muhammadiyah,  pada
tanggal 25 April 2018 ). 
Menurut  Amira  Husna  siswi  MTs.  Muhammadiyah  menyatakan
bahwa: 
“Orang  yang  cerdas  secara  spiritual  adalah  mereka  yang  bisa
memecahkan  permasalahan  tidak  hanya  dengan  menggunakan
rasio  dan  emosi  saja,  namun  mereka  menghubungkan  dengan
makna  kehidupan  secara  spiritual.  konsep  kecerdasan  spiritual
lebih memandang pada kemampuan individu untuk bisa berbuat
baik, tolong menolong.” (wawancara pada tangga 25 April 2018) 
Senada dengan Amira, Nurul siswi MTs. Muhammadiyah pun juga
mempunyai pendapat yang hampir sama, dia menyatakan bahwa: 
“Al-Qur’an  itu  kan  mengandung  banyak  sekali  pelajaran  yang
dapat membentuk kepribadian kita. Dengan membaca Al-Qur’an
saya  merasakan  banyak  perubahan  pada  diri  saya.  Dulu  saya
cenderung  tidak  memiliki  kepedulian  terhadap orang lain,  alias
cuek.  Sejak  mengikuti  program  tahfidz  saya  seperti  ada  yang
mengetuk hati saya, peduli sama teman, sama orang lain. saya kok
jadi  selalu  terdorong  menolong  orang  yang  memang  butuh
pertolongan,  meskipun itu  hal-hal  yang kecil  seperti  membantu
orang menyeberang jalan, meminjamkan uang kepada teman, dan
lain sebagainya.” (wawancara pada tanggal 25 April 2018). 
b. Bertanggung Jawab 
   Islam mengajari kita dalam hal bertanggung-jawaban, tanggung
jawab merupakan salah satu dasar dari keyakinan agama. hal ini persis
seperti  hukum  aksi-reaksi  atau  hukum  sebab-akibat  yang  bersifat
universa.  Setiap  pribadi  manusia  harus  bertanggung  jawab  terhadap
apa yang dimilikinya,  maupun segala  perbuatan  yang dilakukannya.
Dengan menghafal Al-Qur’an manusia lebih mempunyai sifat sensitive
atau  lebih  berhati-hati  dalam  bertindak,  hal  ini  senada  dengan
pernyataan  Kholis  siswa  Mts.  Muhammadiyah,  yang  menyatakan
bahwa: 
“Setelah  menghafal  Al-Qur’an,  saya  merasa  takut  kalau
melanggar  apa  yang  diperintahklan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya.
Saya jadi berpikir, saya ini kan menghafal Al Qur an, masa saya‟
berperilaku menyimpang dari ajaran agama. Jadi, bagi saya sangat
bermanfaat menghafal Al Qur’an, terutama yang berkaitan dengan
praktik  keagamaan.  Saya  jadi  merasa  terdorong  untuk  selalu
berbuat kebaikan.” (wawancara pada tannggal 25 April 2018).
 Sependapat dengan Kholis, Ilyas pun menyatakan bahwa: 
“Memang  harus  saya  akui,  kalau  dulu  orang-orang  yang  kenal
dengan  saya  mengatakan  kalau  saya  ini  suka  berperangai  kasar,
berkata kurang sopan. Tapi setelah belajar agama di sini, khususnya
Tahfidzul  Qur’an,  saya  jadi  lebih  sadar  bahwa  seharusnya  saya
memang tidak boleh bersikap tidak sopan kepada orang lain. Saya
berpikir,  harus  bersikap  baik  dan  sopan  kepada  siapa  pun.”
(wawancara dengan Ilyas pada tanggal 26 April 2018).
Berdasarkan  ungkapan  siswa  di  atas,  menunjukkan  bahwa  setelah
melakukan  Tahfidzul  Qur’an,  dapat  merubah  perilaku  seseorang  serta
memberikan kesadaran untuk menghargai orang lain. ciri-ciri anak yang
memiliki kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut: (a) Anak mengetahui
dan menyadari keberadaan Sang Pencipta; (b) Anak rajin beribadah tanpa
harus disuruh-suruh atau dipaksa; (c). Anak menyukai kegiatan menambah
ilmu yang bermanfaat terutama berkaitan dengan agama; (d) Anak senang
melakukan  perbuatan  baik;  (e)  Anak  mau  mengunjungi  teman  atau
saudaranya  yang  sedang  berduka  atau  bersedih;  (f)  Anak  mau
mengunjungi  teman,  saudara  maupun  tetanggga  yang  sakit;  (h)  Anak
bersifat jujur; (i) Anak dapat mengambil hikmah dari suatu kejadian; (j)
Anak mudah memaafkan orang lain; (k) Anak memiliki selera humor yang
baik dan mampu menikmati humor dalam berbagai situasi; (l) Anak pandai
bersabar  dan bersyukur,  batinnya tetap  bahagia  dalam keadaan apapun;
(m)  Anak  dapat  menjadi  teladan  yang  baik  bagi  orang lain;  (n).  Anak
biasanya  memahami  makna  hidup  sehingga  ia  selalu  mengambil  jalan
yang  lurus.  kecerdasan  spiritual  anak  ditunjukkan  dengan  kemampuan
menyadari  diri sendiri,  kemampuan untuk bisa menghadapi penderitaan,
tidak  melakukan  kerusakan/menyakiti  orang  lain,  kemampuan  untuk
menghadapi kesulitan yang dihadapi, dan yang paling ditekankan adalah
kemampuan individu untuk bisa memaknai.
c. Disiplin dan sungguh-sungguh 
        Menghargai  waktu  dan  bersikap  sungguh-sungguh  dalam
mengerjakan  kebaikan  merupakan  ciri-ciri  Muslim  yang  memiliki
kecerdasan  spiritual  yang  tinggi. Disiplin  adalah  suatu  tata  tertib  yang
dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin timbul
dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut.
        Koordinator  Tahfidzul  Qur’an  dan ustadz,  ustadzah  di  MTs.
Muhammadiyah Surakarta juga memantau perkembangan siswa-siswinya.
Misalnya  mengamati  perilaku  mereka  selama  belajar  juga  memantau
perkembangan  siswa-siswinya.  Misalnya  mengamati  perilaku  mereka
selama belajar di MTs. Muhammadiyah Surakarta. Mengenai hal ini, Ust.
Agus mengatakan: 
“Tentu  saja  kami  selalu  memantau  sikap,  perilaku,  maupun
perbuatan-perbuatan mereka baik ketika di dalam kelas maupun di
luar.  Kita  bisa  bertanya  langsung  kepada  siswa  lain  untuk
mengecek perkembangan atau keadaan pribadi temannya. Melalui
pengalaman yang sudah kita memiliki selaku pengajar di sini, kita
bisa  memberikan  penilaian  mengenai  sikap  maupun  perbuatan
siswa.” (wawancara pada tanggal 26 April 2018). 
Pernyataan di atas didukung oleh ustadz Ja’far, sebagaimana pernyataan di
bawah ini. 
“Kita  memantau  perkembangan  siswa  terutama  dalam  hal
berperilaku, apakah sesuai tuntunan agama atau tidak, apakah budi
pekerti  mereka  mencerminkan  orang  islam apa  tidak.  Misalnya,
kita  bisa  membandingkan  dengan  ketika  mereka  pertama  kali
masuk atau diterima jadi siswa di sini. Setelah lama di sini, kita
bisa tahu anak yang tadinya suka berperilaku kasar mulai berubah
lebih  halus,  lemah  lembut.  Anak yang tadinya  kurang bergairah
dalam beribadah jadi lebih bersemangat melakukan ibadah-ibadah,
dan  lain  sebagainya.  selain  kita  memberikan  ilmu-ilmu  agama,
hafalan  Al  Qur’an  juga  sangat  bermanfaat  dalam  membentuk
kepribadian  mereka  untuk  jadi  anak  yang  lebih  baik,  islami
akhlaqul karimah.” (wawancara Ust. Ja’far pada tanggal 27 April
2018).
   Pernyataan  di  atas  membuktikan  bahwa memang  ada  pengaruh
positif yang berdampak pada siswa dan siswi yang menghafal Al-Qur’an.
Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  memang  dapat  mengembangkan
kecerdasan spiritual anak. 
3. Kendala Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Metode Muri-Q
di MTs. Muhammadiyah Surakarta. 
        MTs. Muhammadiyah Surakarta adalah lembaga pendidikan  yang
tidak  terlepas  dari  kendala/  masalah  dalam  pelaksanaannya.  Kendala
ataupun  hambatan  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an
dengan metode Muri-Q adalah sebagai berikut:
a. Rasio  guru  dan  siswa  yang  kurang  memadai  dan  belum  adanya
pembatasan peserta didik. 
Guru atau ustadz dan ustadzah di MTs. Muhammadiyah Surakarta ini
hanya terdapat 2 guru, yaitu Ust. Agus, dan Ust. Siti, kemudian terdapat
satu koordinator untuk pembelajaran Tahfidzul Qur’an ini, jadi mereka
terpisah  dalam  mata  pelajaran  PAI,  walaupun  ada  kesinambungan
dalam pelajaran PAI. 
b. Waktu pembelajaran yang kurang memadai
Waktu pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Mts. Muhammadiyah hanya
4x dalam satu minggu, padahal idealnya setiap hari dan setiap pagi. Hal
ini juga mempengaruhi tingkat hafal siswa. 
c. Masih banyak siswa yang rendah dalam BTA
Seperti  yang sudah dipaparkan di  atas,  bahwa MTs. Muhammadiyah
ramah  dengan  masyarajat  ekonomi  ke  bawah,  dank  arena  itu  latar
belakang siswa yang ditemukan adalah yang awam dengan BTA, hal ini
pun menghambat pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
d. Malas atau kurang semangat dalam menghafal
Dalam menghafal Al Qur’an dibutuhkan semangat dan tekad yang kuat.
Kurangnya semangat dalam menghafal dapat mengakibatkan apa yang
sedang dihafalkan sulit diingat lagi atau cepat hilang dari ingatan. Hal
ini sebagaimana diungkapkan oleh Ustad Ja’far bahwa: 
“Biasanya  siswa karena  kurang  semangat  untuk  menghafal.
Disamping kurangnya pengetahuan tentang BTA dan juga minat
siswa  yang  tidak  ada  di  pembelajaran  Tahfidzu  Qur’an.”
(wawancara tanggal 28 April 2018)
4. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 
program Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta
        Ada beberapa solusi yang dilakukan untuk menghadapi kendala-
kendala yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
MTs. Muhammadiyah, antara lain: 
a. Rasio guru 
Guru  Tahfidzh  tidak  sembarangan  pilih  guru,  namun  ada  kriteria
tertentu dalam memilihnya. Jika rasio guru dan murid tidak seimbang,
maka  pelu  adanya  penambahan  guru  Tahfidzhul  Qur’an  yang
mumpuni. Jika hal ini dirasa berat bagi sekolah untuk menambah guru
karena  permasalahan  anggaran,  tentunya  sekolah  bisa  melakukan
pelatihan  tahfidzh  untuk  guru-guru  umum  atau  wali  kelas  supaya
membantu kefektifan pembeelajaran tahfdizh
b. waktu 
Penambahan  waktu  dilakukan  agar  terciptanya  efektifitas  pelajaran
tersebut.  Penambahan waktu bisa  dilakukan pada jam 0 pelajarann
atau  dimanajemen  lagi  waktu  pembelajaran  tahfidzul  Qur’an  yaitu
pada jam pagi hari sebelum pelajaran yang lain. Hal ini lebih efektif
walaupun tidak terlalu lama, karena kondisi anak masih segar. 
c. Selalu memberikan dorongan kepada siswa dalam Tahfidz Qur’an
1) Memberikan Reward 
Memberikan hadiah-hadiah kepada siswa yang hafalannya bagus 
juga menjadi sesuatu yang diperlukan untuk mendorong semangat 
santri dalam menghafal Al Qur’an. Hal ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ust. Ja’far bahwa: 
 “Pemberian reward kepada siswa juga dilakukan karena untuk
memotivasi  santri  dalam  menghafal  Al  Qur’an.  Pemberian
hadiah  diharapkan  memacu  semangat  mereka  untuk
pelaksanaan  Tahfidz  Qur’an  di  sini.  Pemberian  reward
biasanya  dilakukan  setiap  bulan  sekali.”  (wawancara,  pada
tanggal 28 April 2018). 
2) Mengikutkan lomba Tahfidz Qur’an di luar 
Selain  reward  dan  dorongan  berupa  nasihat-nasihat,  bagi  santri
yang  hafalannya  bagus  akan  diikutkan  ke  dalam  perlombaan
menghafal al Qur’an di luar. Hal ini juga salah satu upaya untuk
memacu para siswa dalam menghafal Al Qur’an, karena bagi siswa
yang  terpilih  maju  dalam  perlombaan  tentu  merupakan  suatu
kebanggaan  tersendiri,  dan  sekaligus  pembuktian  sejauh  mana
kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur’an. Selain itu, dalam
perlombaan tersebut juga ada hadiah yang bisa memacu semangat
mereka dalam menghafal Al-Qur’an.
B. Pembahasan 
   Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan, maka 
akan dibahas penemuan tersebut sekaligus yang menjadi fokus penelitian 
ini, 
Analisis Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur’an dengan Metode 
Muri-Q 
        Akhlak merupakan sesuatu yang sangat mendasar yang harus dimiliki
setiap orang, dan akhlak itu mampu mempengaruhi perilaku orang menjadi
baik atau buruk. Al-Qur’an menjadi sumber ilmu dan prinsip dasar suatu
kehidupan  manusia.  Pergerakan  bumi,  perkembangbiakan  manusia,
sampai  yang terkecil  yaitu  etika dan tingkah laku manusia  semua telah
diatur di dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an punya pengaruh positif untuk orang
yang benar-benar ikhlas menghafal dan mengaplikasikan maknanya dalam
kehidupan.  Maka  menghafal  Al-Qur’an  memang  harus  ada  manajemen
yang baik  sehingga benar-benar  mencetak  generasi  yang Qur’ani,  yang
mempunyai  akhlak  seperti  Al-Qur’an.  Manajemen  pembelajaran
merupakan  kunci  keberhasilan  menuju  pembelajaran  yang  berkualitas.
Semakin  baik  kualitas  manajemen  pembelajaran,  semakin  efektif  pula
pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
        MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  memanajemen  pembelajaran
Tahfidzul Qur’an sudah cukup baik. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul
Qur’an di MTs. Muhammadiyah Surakarta  sudah diterapkan dalam jam
pembelajaran  pokok.  Pembelajaran  ini  bukan  seperti  kegiatan
ekstrakurikuler  karena  sudah  masuk  jam  KBM  (Kegiatan  Belajar
Mengajar). Guru dituntut untuk dapat menguasai ayat-ayat dan surat-surat
yang akan disampaikan. 
        Dalam hal manajemen pembelajaran terdapat fungsi yang meliputi
perencanaan,  pengorganisasian,  pergerakan,  pengawasan.  Perencanaan
merupakan  proses  pengambilan  keputusan  hasil  berfikir  secara  rasional
tentang  sasaran  dan  tujuan  pembelajaran  tertentu,  yakni  perubahan
perilaku serta  kegiatan  yang harus dilakukan sebagai  upaya pencapaian
tujuan tersebut. 
        Perencanaan yang dilakukan di MTs. Muhammadiyah Surakarta ini
terlihat  guru  dituntut  untuk  dapat  membuat  RPP  sediri  sesuai  dengan
keperluan  yang diinginkan dan disetujui  oleh  koordinator  pembelajaran
Tahfidzul  Qur’an  dan  kepala  madrasah,  hal  ini  sudah  tampak  dan
dilaksanakan oleh guru. 
        Pengorganisasian  merupakan   kegiatan  membagi  tugas  kepada
komponen-komponen  aktivitas  diantara  para  anggota  kelompok.  Dalam
pengorganisasian pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah
Surakarta  udah  dilakukan  dengan  baik,  namun  kurang  efektif  karena
alokasi  waktu  yang  minim  dan  guru  yang  tebatas  jumlahnya  untuk
menangani siswa yang jumlahnya satu kelas dua rombel. 
        Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzh Qur’an di MTs. Muhammadiyah
Surakarta  ini  menggunakan metode Muri-Q. Pelaksanaan pembelajaraan
Tahfidzh di MTs. Muhammadiyah meliputi tiga unsur yaitu: 1. Kegiatan
awal yang berisi tentang guru menyampaikan apresepri dan muroja’ah, 2.
Kegiatan  inti  meliputi  pelaksanaan  dari  metode  Muri-Q,  dimana  guru
menyampaikan ayat-ayat yang akan disampaikan dengan menulis dipapan
tulis  kemudian  mengucapkan  terlebih  dahulu  dengan  ada  Muri-Q
kemudian diikuti oleh siswa. Hal itu diulang-ulang sampai dirasa mampu
siswa  tersebut.  Setelah  men-Talaqi siswa,  kemudian  guru  memanggil
siswa satu per satu untuk muroja’ah atau setoran hafalan. Ketika siswa itu
dirasa hafal maka guru akan menulis dalam buku kontroling yang dimilliki
setiap siswa, 3. Kegiatan penutup, kegiatan ini  meliputi  muroja’ah ayat
sebelumnya dan ayat-ayat yang telah diajarkan waktu pembelajaran. 
        Pengawasan merupakan pemantauan, penilaian dan pelaporan seperti
rapot atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindak korektif
guna  penyempurnaan  lebih  lanjut.  Rapot  tahfidzh  ini  akan  diberikan
kepada  wali  murid  yang disampaikan  setiap  penerimaan  rapot  sekolah.
Dalam  pengawasan  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah Surakarta dengan cara memantau hafalan siswa melalui
buku  kontroling  yang  wajib  dibawa  siswa  ketika  jam  pembelajaran
Tahfidzul Qur’an. 
        Sehubungan dengan hal tersebut pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang
telah  dimanajemen  sedemikian  rupa  telah  dilaksanakan  di  MTs.
Muhammadiyah Surakarta mempunyai pengaruh positif pada kepribadiann
siswa.   Metode  yang  diterapkan  pada  pembelajaran  tahfidz  ini  adalah
Muri-Q,  metode  menghafal  dengan  irama  lagu.  Metode  menghafal  per
ayat, jadi mereka menghafalnya tidak langsung beberapa ayat sekaligus,
akan tetapi disebutkan nomor ayatnya kemudian dilantunkan ayatnya dan
diulang-ulang,  dengan  demikian  diharapkan  metode  tersebut  dapat
membantu  daya  ingat  siswa  untuk  lebih  mudah  menghafal,  serta
mempermudah ingatan hafalan ketika mereka melakukan muraja’ah dan
agar lebih kuat hafalannya. 
        Ketika mereka menghafal dengan penuh kesadaran dan keikhlasan
siswa  dalam  menjaga  Al-Qur’annya  atau  hafalannya  agar  tidak  mudah
hilang  ataupun  lupa,  mereka  ber-muraja’ah,  metode  muraja’ah  adalah
mengulang  hafalan  yang  sudah  pernah  dihafalkannya,  sebelum  mereka
lanjut ke halaman berikutnya.
        Jadi setelah mereka setoran hafalan mereka melakukan muraja’ah
terlebih  dahulu  sebelum  melanjutkan  ke  ayat  selanjutnya,  setelah
muraja’ah  pada  ayat  tersebut  sudah lancar,  baru  mereka  bisa  lanjut  ke
halaman selanjutnya.  Akan tetapi  muraja’ah yang diterapkan di sekolah
tersebut termasuk muraja’ah. 
BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan serta hasil
pembahasan  penelitian  yang  difokuskan  pada  manajemen  pembelajaran
Tahfidzul  Qur’an  dengan  metode  Muri-Q  di  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs. Muhammadiyah
Surkarta
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran tahfidz Qur’an di MTs. Muhammadiyah
Surakarta  meliputi:  pembuatan  RPP  yang  disetujui  oleh
koordinator  tahfidzh,  pembuatan  silabus,  pembuatan  jadwal
pembelajaran.  menggunakan metode Muri-Q. Muri-Q Tujuannya
adalah  membantu  siswa  dalam  menghafal  serta  mempermudah
siswa  menghafal  dan  menjaga  hafalannya.  Evaluasi  kegiatan
tahfidzul Qur’an dilakukan secara berkala baik harian,  maupun per
semester dengan menyampaikan data nyata tentang penilaian dan
program kegiatan serta perkembangan hafalan siswa. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian  merupakan   kegiatan  membagi  tugas  kepada
komponen-komponen  aktivitas  diantara  para  anggota  kelompok.
Dalam pengorganisasian pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MTs.
Muhammadiyah  Surakarta  sudah dilakukan  dengan baik,  namun
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kurang efektif  karena alokasi  waktu yang minim dan guru yang
tebatas jumlahnya untuk menangani siswa yang jumlah siswa satu
kelas dua rombel. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan  pembelajaraan  Tahfidzh  di  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta meliputi tiga unsur yaitu: 1) Kegiatan awal yang berisi
tentang guru menyampaikan apresepri dan muroja’ah, 2) Kegiatan
inti  meliputi  pelaksanaan  dari  metode  Muri-Q,  dimana  guru
menyampaikan ayat-ayat yang akan disampaikan dengan menulis
dipapan tulis kemudian mengucapkan terlebih dahulu dengan nada
Muri-Q kemudian diikuti oleh siswa. Hal itu diulang-ulang sampai
dirasa mampu dan hafal. Setelah men-Talaqi siswa, kemudian guru
memanggil  siswa  satu  per  satu  untuk  muroja’ah  atau  setoran
hafalan.  Ketika  siswa  itu  dirasa  hafal  maka  guru  akan  menulis
dalam buku  kontroling  yang  dimilliki  setiap  siswa,  3)  Kegiatan
penutup,  kegiatan  ini  meliputi  muroja’ah  ayat  sebelumnya  dan
ayat-ayat yang telah diajarkan waktu pembelajaran.
d. Pengawasan 
Dalam  pengawasan  pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah  Surakarta  dengan cara  memantau  hafalan  siswa
melalui  buku  kontroling  yang  wajib  dibawa  siswa  ketika  jam
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. 
e. Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran Tahfidzh Qur’an di MTs. Muhammadiyah
meliputi penilaian pada tiap semester dan per-harinya ketika siswa
mengikuti  pembelajaran  Tahfidzh  Qur’an  dengan  menggunakan
buku kontroling yang dimiliki setiap siswa dan ada rapot khusus
yang akan diberikan orang tua. 
2. Metode Muri-Q dalam Pembelajaran Tahfidzh Qur’an 
Metode yang diterapkan pada pembelajaran tahfidz ini adalah Muri-Q,
metode menghafal dengan irama lagu. Metode menghafal per ayat, jadi
mereka  menghafalnya  tidak  langsung beberapa  ayat  sekaligus,  akan
tetapi  disebutkan nomor ayatnya  kemudian dilantunkan ayatnya dan
diulang-ulang,  dengan  demikian  diharapkan  metode  tersebut  dapat
membantu  daya  ingat  siswa  untuk  lebih  mudah  menghafal,  serta
mempermudah  ingatan  hafalan  ketika  mereka  melakukan  muraja’ah
dan agar lebih kuat hafalannya. 
3. Kendala dalam Manajemen Pembelajaran Tahfidzh Qur’an 
MTs.  Muhammadiyah  Surakarta  adalah  lembaga  pendidikan   yang
tidak terlepas dari kendala/  masalah dalam pelaksanaannya. Kendala
ataupun hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur’an
dengan metode Muri-Q adalah sebagai berikut:
a. Rasio  guru  dan  siswa  yang  kurang  memadai  dan  belum  adanya
pembatasan peserta didik. 
b. Waktu pembelajaran yang kurang memadai
c. Masih banyak siswa yang rendah dalam BTA
d. Malas atau kurang semangat dalam menghafal
4. Solusi  yang  dilakukan  untuk  mengatasi  kendala  dalam  pelaksanaan  program
Tahfidzul Qur’an
a. Rasio guru 
MTs.  Muhammadiyah  Surakarta   bisa  melakukan  pelatihan
tahfidzh untuk guru-guru umum atau wali kelas supaya membantu
kefektifan pembelajaran tahfdizh
b. Waktu 
Penambahan waktu bisa dilakukan pada jam ke-0 (nol) pelajaran
atau dimanajemen lagi waktu pembelajaran tahfidzul Qur’an yaitu
pada  jam  pagi  hari  sebelum  pelajaran  yang  lain.  Hal  ini  lebih
efektif  walaupun  tidak  terlalu  lama,  karena  kondisi  anak  masih
segar. 
c. Siswa rendah BTA
Siswa  dikelompokkan  sesuai  kemampuan  BTA  siswa  masing-
masing. Kemudian Adanya tambahan jam khusus untuk pelajaran
BTA, karena hal ini mempengaruhi siswa dalam menghafal.
d. Siswa malas atau kurang semangat dalam menghafal 
Selalu memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa dalam 
Tahfidz Qur’an berupa reward dan mengikuti lomba. 
B. IMPLIKASI 
     Manajemen Pembelajaran Tahfidz Qur’an dengan Metode Muri-Q di
MTs. Muhammadiyah Surakarta  telah berjalan dengan baik. Namun jika
hal itu lebih dimaksimalkan maka hasilnya akan jauh lebih baik. Sehingga
kedepan   persoalan  pelaksanaann  pembelajaran  tahfidzh  Qur’an  dapat
berjalan efektif dan tepat sasaran.  Berikut ini merupakan implikasi dari
penelitian ini yakni :
1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  manajemen
pembelajaran  tahfidzh  Qur’an  di  MTs.  Muhammadiyah  Surakarta
memaksimalkan  personil  guru  yang  ada  untuk  mengefektifkan
pembelajaran  tahfidzh  Qur’an.  Langkah  atau  solusi  yang  tepat  dan
sesuai dengan konteks persoalan yang ada juga memberikan dampak
positif bagi produktifitas kerja guru, peningkatan prestasi siswa serta
capaian tujuan atau visi sekolah tersebut.
2. Implikasi Praktis
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh  peneliti,  maka
penelitian  ini  dapat  menjadi  acuan  bagi  sekolah  untuk
mengembangkan  manajemen  pembelajaran  tahfidzh  Qur’an  dengan
metode muri-Q atau metode-metode lainnya yang inovatif. 
C. SARAN 
1. Jumlah guru yang minim merupakan salah satu penghambat yang tidak
mudah  diatasi,  dikarenakan  guru  Tahfidz  Qur’an  bukanlah  guru  yang
biasa, guru tersebut harus mempunyai hafalan yang kuat, makhraj, tajwid
yang  benar,  serta  metode  yang menyenangkan  bagi  siswa.  Menambah
guru juga tidak mudah untuk persoalan anggaran sekolah, mengadakan
pelatihan  tahfidzh   bagi  guru-guru  atau  wali  kelas  meminimalisir
hambatan yang ada.  
2. Inovasi dalam metode dan strategi merupakan salah satu upaya membantu
siswa supaya cepat menghafal, dan efektif dalam pembelajaran. Apalagi
yang rendah BTA nya. 
3. Presepsi  masyarakat  ketika  sudah  lulus  dari  sekolah  yang  mempunyai
program Thafidzul Qur’an adalah bisa menghafal dan berperilaku baik.
Hal ini yang terberat, karena menyangkut pribadi siswa dan tingkah laku
siswa yang senantiasa terpantau oleh guru. 
4. Sarana dan prasarana perlu ditingkatkan guna keberhasilan pembelajaran
Tahfidzul Qur’an. 
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Lampiran 1
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Aktivitas Subyek Hal yang diamati 
P01 Orientasi awal 
Keadaan umum 
lapangan 
Koordinator 
Tahfidz
1. Kondisi awal MTs. 
Muhammadiyah 
Surakarta
2. Bangunan Lembaga 
MTs. 
Muhammadiyah 
Surakarta
3. Kantor
4. Ruang Belajar
P02 Pelaksanaan Ustadz/Ustadzah 1. Persiapan yang 
dilakukam sebelum 
pembelajaran
2. Pelaksanaan proses 
pembelajaran
3. Bentuk interaksi guru
dengan siswa
4. Perhatian siswa
5. Gaya ustadz dalam 
mengajar
P03 Istirahat Siswa Siswa 1. Perilaku siswa saat 
berinteraksi dengan 
teman
2. Perilaku siswa saat 
berinteraksi dengan 
guru 
3. Sikap siswa terhadap 
dirinya sendiri dan 
lingkungan 
PANDUAN WAWANCARA 
Kode Subyek/Informan Panduan Pertanyaan 
W01 Koordinator 
Tahfidzul Qur’an 
1. Tentang pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
1. Apa yang 
diketahui tentang 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
di MTs. 
Muhammadiyah 
Surakarta
2. Tentang Metode 
Muri-Q
3. Manajemen 
Pembelajaran
4. Kecerdasan 
Spiritual  
2. Apa tujuan 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
di MTs. 
Muhammadiyah 
Surakarta ?
1. Apa itu Metode 
Muri-Q?
2. Bagaimana 
pelaksanaannya?
3. Bagaimanna 
perencanaan 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an?
3. Bagaimana 
pelaksanan 
pembelajaran 
Tahfidzul 
Qur’an ? 
4. Bagaimana 
penilaian 
Tahfidzul Qur’an?
1. Bagaimana 
Tahfidzul Qur’an 
mampu 
mempengaruhi 
kecerdasan 
spiritual anak? 
2. Apa kendala yang 
dihadapi? 
3. Bagaimana solusi 
dari kendala yang 
dihadapi? 
W02 Ustadz Tahfidzul 
Qur’an 
1. Tentang 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an  
2. Manajemen 
Pembelajaran 
1. Apa yang 
diketahui tetanng 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
di MTs. 
Muhammadiyah 
Surakarta? 
2. Apa tujuan dari 
pembelejaran 
Tahfidzul Qur’n? 
1. Bagaimana 
perencanaan 
3. Metode Muri-Q
Pembelajaran 
Tahfidzhul 
Qur’an? 
2. Bagaimana 
Pelakasnaan 
Pembelajaran 
Tahfidzul 
Qur’an? 
3. Bagaimana 
Penilaian 
pembelajaran 
Tahfidzul 
Qur’an?
4. Apa kendala yang
dihadapi? 
5. Apa solusi untuk 
kendala tersebut? 
1. Bagaimana 
penggunaan  
metode Muri-Q? 
2. Apa Kendala yang
dihadapi?
3. Bagaimaan 
Solusinya? 
W03 Ustadz Tahfidzul 
Qur’an 
4. Tentang 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an  
5. Manajemen 
Pembelajaran 
3. Apa yang 
diketahui 
tetanng 
pembelajaran 
Tahfidzul 
Qur’an di MTs.
Muhammadiya
h Surakarta? 
4. Apa tujuan dari
pembelejaran 
Tahfidzul 
Qur’n? 
1. Bagaimana 
perencanaan 
Pembelajaran 
Tahfidzhul 
Qur’an? 
2. Bagaimana 
Pelkasnaan 
Pembelajaran 
Tahfidzul 
Qur’an? 
3. Bagaimana 
Penilaian 
6. Metode Muri-Q
pembelajaran 
Tahfidzul 
Qur’an?
4. Apa kendala yang
dihadapi? 
5. Apa solusi untuk 
kendala tersebut? 
1. Bagaimana 
penggunaan  
metode Muri-Q? 
4. Apa Kendala yang
dihadapi?
5. Bagaimaan 
Solusinya? 
W04 Siswa 7. Pemmbelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
8. Kecerdasan 
spiritual 
1. Bagaimana 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
di MTs. 
Muhammadiyah 
Surakarta?
2. Apa kendala 
dalam 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an?
1. Bagaimana 
pengaruhnya 
pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an 
untuk 
kehidupanmu 
sehari-hari? 
Lampiran 2 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode Hal yang diamati
D01 1. Kurikulum
2. Silabus 
3. RPP
4. Data Guru Tahfidzh 
5. Penilaian pembeajaran Tahfidzul Qur’an 
6. Penilaian sikap anak
Lampiran 3 
FIELD NOTE
Hari/ Tanggal : 02 April 2018
Keperluan  : Ijn untuk penelitian 
Sumber : Kepala Madrasah 
Tempat : MTs. Muhammadiyah Surakarta 
Pagi  hari  sekitar  pukul  10.00  WIB saya berkunjung ke  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta  untuk  menemui  Kepala  Madrasah.  Sasampainya  saya  di  sana  saya
bertemu mas Edy Hariyanto selaku karyawan TU di sana. 
Saya : “Assalamu’alaikum mas, mau bertemu dengan kepala Madrasah
bisa? 
Mas Edy : “Wa’alaikumussalam, o.. ya, mari saya antar” 
Saya : “ya, terimakasih” 
Sesampainya  saya  dipertemukan  dengan  kepala  madrasah  di  kantor  kepala
madrasah. Sebelumnya mas Edi masuk untuk memberi tahu bahwa ada yang ingin
bertemu. Kemudian saya diperilahkan masuk. 
Saya :  “Assalamu’alaikum  bapak,  selamat  pagi,  mohon  maaf
mengganggu waktunya” 
Pak Sumarman:  “Wa’alaikumussalam mbak, monggo silahkan masuk, silahkan
duduk, ada yang bisa saya bantu?” 
Saya :  “Begini  bapak,  saya  wenda  mahasiswa  dari  IAIN,  maksud
kedatangan  saya  di  sini  adalah  saya  memohon  ijin  untuk
melakukan penelitian di sini pak, kalau diperkenankan untuk surat
penelitiannya menyusul pak.” 
Pak  Sumarman:  “O…  begitu  mbak,  nggeh  tidak  apa-apa,  tapi  kemungkinan
waktunya mepet, dikarenakan ini persiapan ujian anak-anak mbak,
kira-kira yang mau diteliti baba pa nggeh?” 
Saya :”O.. begitu nggeh pak saya meneliti tentang pembelajaran Tahfizul
Qur’annya pak” 
Pak Sumarman: “Kalau begitu ini saya bicarakan dulu kepada Ust. Ja’far, besok
njenengan ke sini lagi sudah bisa wawancara. 
Saya : “baik Pak terimakasih. Wassalamu’alaikum” 
Pak Sumarman: “Wa’alaikumussalam. Sama-sama mbak..
FIELD NOTE
Hari/ Tanggal : 03 April 2018
Keperluan  : Wawancara 
Sumber : koordinator Tahfidzul Qur’an
Tempat : MTs. Muhammadiyah Surakarta 
Pagi itu pukul 07.00 saya sudah dating di MTs. Muhammadiyah Surakarta, dan
saya langsung menemui kepala madrasah untuk menanyakan kelanjutannya. 
Saya : “Assalamu’alaikum pak.” 
Pak Sumarman: “Wa’alaikumussalam, mari mba, silahkan masuk” 
Saya : “ Saya ke sini untuk menanyakan kelanjutannya gimana pak?” 
Pak  Sumarman:  “O..  nggeh,  mari  saya  antar  ke  tempat  ruang  koordinator
Tahfidzul Qur’an.” 
Saya :”O.. nggeh, maturnuwun pak.” 
Sampai di kantor koordinator Tahfidzul Qur’an yang berada di lantai dua, saya
dipertemukan oleh Ust. Ja’far sebagai koodintor Tahfidzul Qur’an, setelah bapak
kepala sekolah berbicara mengeni maksud dan tujuan saya menemui beliau.  
Ust. Ja’far : “Mari mba, silahkan masuk monggo silahkan duduk” 
Saya : “Terimakasih Ustadz.” 
Ust. Ja’far : “ Gimana mbk, ada yang bisa saya bantu?” 
Saya :  “Beegini  Ustdaz,  saya  mau  penelitian  di  sini  tetang
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, saya mohon ijin Ustadz. 
Ustadz Ja’far : “Boleh mbak, gak apa-apa, tadi bp. Kepala sudah memberikan
ijin, terus gimana ada yang bisa saya bantu, ini mumpung saya
masih longgar.” 
Saya :”Baiklah Ustadz, saya langsung mulai wawancara ya Ustadz?” 
Ustadz Ja’far : “Monggo Silahkan.” 
Saya :  “Sejak  kapan  MTs.  Muhammadiyah  menjalankan  program
Tahfidz Qur’an?
Ust. Ja’far  : “Sejak berdiri. MTs. Muhammadiyah dulu memang dari tahfidz.
Jadi  awalnya  dari  tahfidz  quran.  Dulu  program  unggulan.
Sekarang juga masih tapi lebih ke bahasanya.”
Saya :  “Bagaimana  pelaksanaan  Tahfidz  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah?
Ust. Ja’far :  “Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  merupakan  pembelajaran
terpisah  dari  pembelajaran  PAI  tapi  bukan  kegiatan
ekstrakurikuler  karena  bersifat  wajib  diikui  oleh  semua  siswa-
siswi MTs.  Muhammadiyah Surakarta. Pembelajaran ini masuk
dalam  jam  pelajaran  sekolah,  kemudian  MTs.  Muhammadiyah
Surakarta mempunyai target menghafal minimal 1 juz.” 
Saya : “Bagaimana pembelajaran dimulai dari perencanaannya hingga
evaluasinya?” 
Ust. Ja’far :  dengan  membuat  silabus  sesuai  dengan  metodenya.  Kemudian
membuat jadwal pelajaran dan membuat RPP mba. Sebelum terjun
di kelas yang harus dipersiapkanadalah RPP (Rencana Pelaksanaan
pembelaaran)  yang  harus  disusun  oleh  semua  guru  Tahfidzul
Qur’an.  Pembelaaran  Tahfidzul  Qur’an  merupakan  pembeljaran
menghafal  Al-Qur’an  sesuai  dengan  target  yang  telah  ditetapkan
bukan  seperti  pembelajaran  biasa  yang  bissa  dipadu  padankan
dengan metode dann strategi.  MTs. Muhammadiyah Surakarta ini
menggunakan  metode  Muri-Q yaitu  Murottal  Irama Qur’an,  jadi
menggunakan  lagu,  sehingga  mampu  mempermudah  siswa
menghafal. Kemudian media pembelajarannya disesuaikan dengan
materi  yang  diajarkan,  tergantung  guru  yang  mengajarkannya
seperti apa, hal ini disesuaikan dengan kreatuvitas guru. Maaf mbak,
karena saya bentar lagi ada jam, ini kita pending dulu ya.” 
Saya :  “O..  nggeh  tadz,  kita  lanjutkan  besok.  Maturnuwun.
Assalamu’alaikum
Ust. Ja’far : “Wa’alaikumussalam”
FIELD NOTE
Hari/ Tanggal : 08April 2018
Keperluan  : Wawanara 
Sumber : Koordinator Tahfidz
Tempat : MTs. Muhammadiyah Surakarta 
Saya sampai di MTs. Muhammadiyah pukul 10.00, sebelumnya sudah membuat 
janji dengan Ust. Ja’far, kemudian saya langsung menemui beliau. 
Saya : “Assalamu’alaikum, Ustadz” 
Ust. Ja’far : “Wa’alaikumusslam, ya mbak, monggo silahkan masuk.” 
Saya : “Nggeh Ustadz, terimakasih.” 
Ust. Ja’far : “Bagaimana, maih kurang apa?” 
Saya : “ Begini Ustadz, Apakah ada perangkat pembelajarannya 
Ustadz?”
Ust. Ja’far :  “RPP  sudah  mencakup  semua  daam  pembeljaran  termasuk
kegiatan  inti,  pelajaran,  hingga  evaluasinya.  Dari  kegiaan  awal
yaitu guru mengcapkan salam. Kemudian kegiatan inti pelajaran,
hingga evaluasinya.  Dari kegaitan awal yaitu guru mengucapkan
sala, kemudian berdo’a bersama, setelh itu siswa diberi motivasi.
Setelah itu siswa dan guru melakukan muroja’ah bersama dari ayat
awal  sampai  ayat  akhir,  ayat  kemarin  yang  telah  dihafalkan.
Kegiatan inti itu melipui  talaqqi  mengajarkan anak melalui lisan.
Kemudian system penghafalannya yaitu 1 baris berisi 3 ayat etiap
kali  tatap  muka dengan siswa.  Jadi  pertama gru menulisan  ayat
yang akan dihafalkan, kemudian gruu menuliskan ayat yang akan
dihafalkan,  kemudian  guru  melafalkan  ayat  terlebih  dahulu
menggunakan metode muri-Q, kemudian diikuti oleh semua siswa,
setelah dirasa cukup hafal,  guru dan siswa mengulang dari  awal
ayat  sampai  dengan  ayt  yang  dihafalkan  tadi.  Kemudian  untuk
evaluasinya  diadakan  setoran  untuk  mengethui  perkembangan
hafalan  anak.  Anak  juga  membawa  buku  kontroling  hafalan
dimana buku ini  harus  selalu di  bawa ketika  pelajaran  Tahfidzu
Qur’an” 
Disela-sela sedang wawancara kemudian, Ust. Ja’far didatangi tamu peting dari
majelis Muhamadiyah. Kemudian wawancara berhenti sampai dengan perangkat
pembelajaran. 
FIELD NOTE
Hari/ Tanggal : 12 April 2018
Keperluan  : Wawancara 
Sumber : Koordintor Tahfidzul Qur’an  
Tempat : MTs. Muhammadiyah Surakarta 
Saya sudah membuat  janji  dengan Ust.  Ja’far  pada jam 13.00. sampai  di  sana
seperti biasa, saya langsung menemuai beliau. 
Saya  :” Assalamu’alaikum tadz”
Ust. Ja’far : “Wa’alaikumussslam, bentar nggeh mbak. Silahkan duduk.” 
Saya : “Ya ustadz, terimakasih.” 
Selang bebrapa menit beliau mendatangi saya. 
Ust. Ja’far : “Gimana mbk?” 
Saya :“Melanjutkan  yang  kemarin  ustadz,  Bagaimna  Mengenai
Evalusianya?” 
Ust. Ja’far :  “Evaluasi  pada  pembelajaram  Tahfidzul  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah ini menggunakan teknik non tes yaitu pengamatan
yang  dilakukan  terhadap  perilaku  belajar  siswa  selama
pembelajaran dengan kegiatan setoran hafalan siswa” 
Saya :  “Mengenai  Kecerdasan  Sipritual  ini  apakah  ada  dampak  dari
Tahfidzul Qur’an Ustadz dalam kecerdasan spiritual anak?” 
Ust. Ja’far : “Dengan membaca Al Qur’an berarti mempelajari berbagai macam
pelajaran  yang  terkandung  di  dalamnya.  Selain  itu,  dengan
membaca Al Qur’an juga akan menambah keimanan kepada Allah
dan Rasul-Nya, mengetahui apa yang diperintakan dan dilarang oleh
Allah  sehingga  akan  meningkatkan  ketaqwaan.  Berdasarkan  hal
tersebut  maka  dengan  membaca  Al-Qur’an  dapat  mengasah
kecerdasan spiritual seseorang Seorang penghafal Al-Qur’an dapat
memberikan manfaat kepada orang lain dan lingkungannya. Hal ini
sebagaimana yang ada dalam sebuah hadits di bawah ini. Rasulullah
Saw.  bersabda  yang  artinya:  Pelajarilah  Al-Qur’an  dan  bacalah,
sesungguhnya  perumpamaan  orang  yang  mempelajari  Al-Qur’an
dan membacanya adalah seperti  tempat  air penuh dengan minyak
wangi  misik,  harumnya  menyebar  ke  mana-mana.  Barang  siapa
yang  mempelajarinya  kemudian  ia  tidur  dan  di  dalam  hatinya
terdapat hafalan Al-Qur’an adalah seperti tempat air yang tertutup
dan berisi minyak wangi misik (HR. Tirmidzi) Dari hadist di atas
nampak jelas keutamaan menghafal  Al-Qur an hingga Rasulullah‟
mengibaratkan seperti minyak misik, dengan berarti seseorang yang
memakainya  memberikan  bau  wangi  kepada  orang-orang  dan
lingkungan  di  sekelilingnya.  Dengan  demikian  orang  yang
menghafal Al-Qur’an diharapkan dan hampir dapat dipastikan dapat
memberikan manfaat kepada orang lain dan lingkungan”
Saya :  “apakah  dengan  metod  tersebut  dapat  meningkatkan  kecerdasan  spiritual
siswa?”.
Ustadz  Ja’far :  “kalau  dilihat  dari  sisi  kecerdasan  spiritual  mereka  bisa  menyadari  bahwa
beriman kepada kitab Allah adalah sebuah kewajiban kita sebagai orang Islam,
dan mempercayai bahw Al-Qur’an itu adalah sebagai pedoman hidup kita dan
mereka bisa menyadari bahwa kemampuan yang mereka miliki itu semata-mata
dari  Allah.  Manajemen  Pembelajaran  Tahfidzul  Qur’an  di  MTs.
Muhammadiyah  dengan  menggunakan  metode  Muri-Q  selain  dapat
meningkatkan keimanan siswa yaitu siswa sadar akan kewajibannya dengan Al-
Qur’an, metode ini juga mencerminkan etika siswa kepada guru, dengan cara
menundukkan  kepala  ketika  melakukan  setoran  hafalan,  ha  ini  termasuk
menempatkan  perilaku  yang baik  dalam tholabul  ‘ilmi  karena  menghormati
guru.” 
Saya :  “baik  Ustadz,  terimakasih,  cukup  sampai  disini  dulu  utadz,  besok  kita
sambung lagi, terimakasih wassalamu’alaikum.” 
Lampiran 4 
NO NAMA L/P STATUS NIP/NIPM/NBM
1 Sumarman, S.Ag.,M.Ag. L GTY 1107060
2 Alfiah Rahmawati, S.Pd. P PNS 197503082005012002
3 Afiffaturrouf, S.Ag. P GTT 1037080
4 Mulyoto, SE L GTT 791884
5 Hafidz Rahmawati, S.Pd. P GTT  
6 Hidayat Nursalim, S.Si. L GTT 1037061
7 Siti Zumrotun, S.Pd.I. P GTT 1037059
8 Riyanto, S.Sn. L GTT 1037076
9 Juni Tur Endah Rusdiyani, S.Pd. P GTT 1037068
10 Wahyudi Siwiyono, S.Si. L GTT 1162978
11 Agus Triono, S.Pd. L GTT  
12 Iswahyudin Ja'far, S.Hi. L GTT  
13 Muh. Zainal Muttaqin, S.Pd.I. L GTT  
14 Tri Mulyatno, S.Or. L GTT  
15 Untari Dwi Mastuti, S.Pd. P GTT  
16 Deddy Ramdhani, S.Pd.I.,M.Pd.I. L GTT  
17 Sila Al-Jatsiyah, S.Pd. P GTT  
18 Isti Wulandari, S.Pd. P GTT  
19 Dana Nuriyana, S.Pd. P GTT  
20 Murtini, BA P GTT 796016
21 Edy Hariyanto L PTT 1037070
22 Agus Yulianto L PTT 1037075
23 Jumadiyanto L PTT 1037071
24 Much. Zainal Arifin L PTT 1037069

